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PARI 01 


kkkkkkkkk 


"Kenapa kau berpakaian seperti ini? Kau 


harusnya menggunakan bikini." 


Classy mempercepat kunyahan agar anggur 
tengah dimakan, dapat ditelan. Sebab, ingin 


segera dijawab pertanyaan Jessica Quinn. 


Dari cara sang sahabat berbicara, memang 


sarat akan canda kental. Namun, bagi Classy 


terselip sindiran juga dalam kalimat yang Jessica 


luncurkan. Ia harus menanggapi. 


"Untuk apa aku menggunakan bikini? Aku 
tidak berniat mencari pasangan untuk satu 


malam di sini. Aku bukan kau, Jess." 


Cibirannya yang sesuai fakta, mendapatkan 
respons berupa gelakan dari sang sahabat. 
Menunjukkan jelas sudah jika Jessica tidak akan 


merasa tersinggung. Gagal rencananya. 


"Haha. Ya, kau mungkin tidak tertarik dalam 


mencari pasangan satu malam di sini." 


“Tapi, dari pengalamanku, kebanyakan dari 
mereka di sini cukup menggairahkan dan hebat 


di ranjang. Kau harus mencoba." 


Classy nyaris tersedak karena balasan sang 


sahabat. Namun, untung bisa segera dirinya 
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dikendalikan sehingga potongan strawberri 


dapat ditelan tanpa ada masalah. 


Untuk kali ini, Classy tidak akan menyahut. 
Menanggapi hanya menciptakan percakapan 
yang tidak berhenti. Apalagi, jenis bahasan 


mereka bukan hal penting guna didebatkan. 


"Pasti kau tidak mau, ya? Kau masih punya 
harapan besar untuk tidur dengan CEO yang kau 


sukai itu? Si Alevanter?" 


Classy ingin sekali menyumpal mulut sang 
sahabat dengan anggur agar Jessica dapat 
berhenti berceloteh. Namun, pada akhirnya 


hanya dapat diperlihatkan delikan mata. 


"Tapi, benar bukan? Kau masih menaruh 


harapan bisa tidur dengan dia?" 


Classy sudah jelas enggan meladeni Jessica. Ia 
tidak akan mau masuk dalam perangkap godaan 
sang sahabat. Apalagi, untuk topik yang sedang 
dihindarinya. 


Ya, apa pun hal berkaitan dengan Alevanter 
Harris, rasanya bukan obrolan yang bagus. 


Bahkan, cenderung harus dihindari. 
Classy punya alasan cukup kuat. 


Ya, dilarang dirinya sendiri sering bicarakan 
Alevanter. Sebab, berupaya untuk hilangkan 


kekaguman berlebihan pada pria itu. 


Jika terus Alevanter sebagai bahan diskusi, 
maka akan semakin tak mampu dihilangkan pria 


itu dari benaknya. 


Classy merasa rugi saja. Tidak mau waktu dan 
pikirannya dicurahkan pada orang yang seperti 


itu. Akan sia-sia belaka. 
"Aku punya kabar gembira." 


Ucapan dari sang sahabat masih belum bisa 
dalam menarik perhatian Classy, tapi cara 


Jessica berekspresi yang membuat curiga. 


Tentu, segera disimpulkannya bahwa sang 
sahabat punya informasi yang tak biasa. Namun, 


enggan ditunjukkan rasa ingin tahu. 


Classy memilih menunggu Jessica bercerita 
sendiri. Sang sahabat pasti akan sampaikan 


padanya jika memang ia harus diberi tahu. 


"Kau pasti suka. Aku jamin, Classy. Hihi." 


"Apa itu?" Ditanggapi dengan singkat, dalam 


nada suara dan raut wajah yang datar. 


"Aku akan mempermudah keinginanmu bisa 
mendapatkan Alevanter Harris, CEO muda yang 


kaya kau sukai itu. Hihihi." 


Classy sedang tak makan atau minum apa 
pun, namun ia tersedak oleh air liur sendiri yang 
tengah ditelan. Membuatnya menjadi batuk- 


batuk, walau hanyalah sebentar. 


"Kau akan datang ke rumah dia. Gantikan 


tugasku bertemu dengan Alevanter. Oke?" 


Classy kembali tersedak. Untung saja, ada air 
minum di atas meja dekatnya. Jadi, segera 


diambil dan diteguk habis semua isinya. 


Pemberitahuan Jessica sudah tentu mampu 
mengejutkan Classy. Sama sekali tak diduga jika 


kabarnya akan menyangkut Alevanter. 


Classy bingung harus menanggapi seperti apa 
baik dan bijaknya. Apalagi, berkaitan dengan 


sesuatu yang sedang dijauhinya. 


Classy tegang. Sementara, Jessica menahan 
tawa. Sudah pasti reaksinya akan tampak lucu di 


mata sang sahabat. 


Classy jelas jengkel. Terkhusus pada dirinya 
sendiri yang bisa-bisanya tunjukkan respons 


terkesan bodoh. Sepertinya ia memang tolol. 


Classy enggan semakin larut akan pikiran 
sendiri. la harus memberikan tanggapan atas 
ucapan Jessica. Jelas menolak. 


"Aku tidak bisa." Classy bicara tegas. 
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"Aku tidak menerima penolakan, ya. Kau ini 
adalah bawahanku di kantor. Kau mestinya 


menuruti perintah dariku. Oke, Classy?" 


"Kasih aku tugas yang lain. Aku tidak mau 


berurusan dengan orang itu, Jess." 


"Aku sampai sekarang masih bisa mengingat 


bagaimana dia menolak tidur bersama?" 


"Harga diriku sungguh dipertaruhkan. Kau 


malah menyuruhku mendatanginya?" 


Classy mengembuskan napas guna kurangi 
rasa jengkel yang menyerang. Belum selesai 
dikeluarkan pembelaan diri agar Jessica mau 


mempertimbangkan keputusannya. 


"Maafkan, aku, Classy. Kau harus tetap ke 


sana. Jalankan pekerjaanmu, Kawan." 


"Kau harusnya optimis, bukan? Siapa tahu, 
kali ini dia tergoda denganmu. CEO seperti 


Alevanter tidak boleh diabaikan." 


PARI 02 
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"Selamat datang, Nona." 


Classy yang baru saja keluar dari kendaraan 
roda empatnya, langsung disambut ramah dan 


penuh hormat oleh pria paruh baya. 


"Tuan Muda sudah menunggu Anda. Silakan 


masuk, Nona." 
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Classy kian memperlebar senyuman ramah di 
wajahnya. Kepala diangguk-anggukan dengan 


kaku. Sebab, ia sedikit kaku. 


Classy juga berjalan ke arah pintu utama 
kediaman Alevander dalam langkah yang pelan. 


Dipengaruhi ketegangan diriya. 


"Terima kasih, Mr. Lerrey." Classy berucap 


masih dengan gaya bicara sopan. 
"Terima kasih kembali, Nona." 


Pria paruh baya yang tengah berdiri tepat di 
samping pintu utama, merupakan kepala 


pelayan kediaman Alevanter Harris. 


Nama pria paruh baya itu diketahui Classy 
dari nametag terpasang di seragam. Tentu, 


hanya disebut nama marga keluarga saja. 
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Classy mengembangkan sekali lagi senyum 
pada Mr. Abdon Lerrey, sesaat sebelum benar- 


benar masuk ke dalam. 


Barulah setelah dilewatinya ambang pintu 
utama kediaman  Alevanter, pandangan 


dipusatkan secara keseluruhan ke depan. 


Andai tidak tertangkap sosok sang pemilik 
rumah, maka akan dimanjakan mata dengan 
desain interior minimalis yang terkesan elegan 


pada lantai satu rumah Alevanter. 


Namun, harus diberikan atensinya ke pria itu. 
Apalagi, Alevanter Harris masih dengan intens 


memandang dirinya. 


Classy melihat jelas seringaian pria itu, saat 


mata mereka sudah saling bersitatap. 


"Selamat datang, Miss Green." 
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Classy mengangguk pelan. "Iya." Dijawabnya 


dengan sangat singkat saja. 
"Sudah berapa lama kita tidak berjumpa?" 


"Aku tidak ingat pasti. Mungkin sudah lebih 


dari enam bulan." Classy menjawab santai. 
"Tamu yang lain ke mana?" 


Sudah sejak tiba di rumah Alevanter, Classy 
ingin luncurkan pertanyaan-pertanyaan 


demikian, tapi baru direalisasikan sekarang. 


Tidak mampu ditahan rasa penasaran lagi 
lebih lama. Apalagi, kejanggalan situasi semakin 


tidak membuat Classy nyaman. 
"Hanya akan ada kita berdua." 


Mata Classy membulat sempurna. Jawaban 


Alevanter jelas membuatnya terkejut. 
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Kecurigaan dan kejanggalan yang sedari tadi 
berkeliaran di dalam kepala pun perlahan mulai 
terjawab. Namun, belum seluruh rasa ingin tahu 


Classy tertuntaskan. 


Tentu, akan diajukan pertanyaan lanjutan atas 
jawaban Alevanter tadi. Lebih dulu, berdeham 
kecil sembari masih ditatap dengan lekat sosok 


pria itu. 
"Sesuai permintaanku." 


Classy yang baru saja hendak meluncurkan 
kalimatnya, sudah pasti harus diurungkan 


karena ucapan Alevanter. 


Namun, tidak bisa dipahami dua patah kata 
yang pria itu katakan. Ambigu. Timbulkan rasa 


bingung di dalam benaknya. 
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"Sesuai kesepakatan dengan Miss Jessica 
Quinn, dia akan mengirim seorang staf ke sini 


untuk bermalam denganku." 
"Dan, juga melakukan one night stand." 
"Uhukkk ... uhuukk ... uhuukk." 


Classy menyesal minum air mineral yang 
dibawanya, saat Alevanter berucap. Alhasil, ia 


pun tersedak. Tidak bisa dihindari. 


Siapa pun pasti akan terkejut mendapatkan 
jawaban seperti itu. Jadi, Classy merasa jika 


respons ditunjukkannya tak berlebihan. 
"Kau yang datang kemari. Dan, aku suka." 
"Apa?" Classy bertanya, disela batuknya. 


"Iya, aku suka kau yang datang. Lumayan 


menarik untuk aku ajak tidur bersama." 
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Kali ini, Classy senang tidak terbatuk lagi. Ia 
justru mendelikan kedua mata. Sudah jelas ingin 
diperlihatkan bahwa ucapan pria itu keterlaluan. 


Sama sekali tak sopan. 


Apalagi, mereka baru pertama kali terlibat 
dalam acara. Walau, bukan pertemuan yang 
perdana. Tapi, tetap saja Classy tidak bisa 


menerima sikap Alevanter. 


Berupaya dipikirkan jawaban atau balasan 
bagus. Minimal dapat memberikan respons yang 


menohok. Enggan kalah dari pria itu. 


Mudah saja bagi Classy menciptakan kalimat 
dengan beberapa patah kata. Dirasa sudah 


cukup sebagai tanggapan yang telak. 
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Classy berdeham dahulu. Lalu, ditarik dua 
ujung bibir guna membentuk senyum yang 


kesankan ejekan sekaligus menantang. 


"Kau bilang apa tadi? Kau mau kita tidur 
bersama? Kau sudah berubah pikiran? Aku tidak 


menyangka kau tidak konsisten." 


Classy cukup senang dengan kalimat-kalimat 
sindiran yang dikeluarkannya. Walau, secara 


spontan saja terpikirkan di dalam kepala. 


Tinggal menghadapi reaksi dari Alevanter 
akan seperti apa. Bagaimana pun tanggapan pria 


itu, sudah disiapkan dirinya. 
"Tergantung kebutuhan." 


Dua patah kata dengan nada santai. Lantas, 


ditambah pameran seringai di wajah. Tentu, 
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menjadi respons Alevanter yang memicu 


kejengkelan Classy saja. 


"Tergantung kebutuhan Anda, Mr. Harris? 


Hasrat seksual Anda tinggi sekarang?" 


"Tidak ragu mengajak perempuan yang kau 
pernah tolak untuk tidur bersama?" Classy 


menjaga nadanya agar seperti cibiran. 


Kemudian, kekagetan melanda akibat secara 
tiba-tiba diterima rengkuhan dari Alevanter. 
Kedua tangan pria itu melingkar cukup erat di 


pinggangnya. Tak bisa dilepaskan diri. 


"Bisakah kita jangan mengungkit-ungkit lagi 


masa lalu? Aku tidak mau rumit." 


"Putuskan saja, kau mau terima ajakanku atau 


tidak, Miss Green." 
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PART 03 
(SCENE 21+) 
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"Kau kira kau saja yang punya syarat? Aku 


juga ada." Classy bicara menantang. 


"Apa syaratnya, Miss Green? Aku rasa aku 
akan bisa memenuhinya dengan baik." 
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Classy berdecak cukup sinis. Tatapan pun 
sengaja dibuat terlihat meremehkan untuk 


jawaban yang dilontarkan Alevanter. 


Classy mengira pria itu akan tersinggung atau 
menunjukkan rasa tidak suka dengan reaksinya. 
Justru, Alevanter tertawa. Walau sarat ejekan 


yang begitu nyata. 


"Apa, Miss Green? Kau tidak mau memberi 


tahu syarat kau punya padaku?" 


Classy mengangguk-angguk mantap. Mata 
terus memandang ke sosok Alevanter yang 
semakin menampakkan pancaran nakal di 


sepasang manik hitam pria itu. 


"Syarat yang aku minta pasti kau sukai, Mr. 
Harris. Tinggal kau bisa membuktikan atau 
tidak." Classy masih bicara menantang. 
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Pergerakan Alevanter ke arahnya mampu 
mendatangkan gejolak aneh di perut. Tidak bisa 


Classy deskripsikan dengan baik. 


Detakan jantung mengalami pacuan lebih 
kencang, saat Alevanter sudah berada dalam 


jarak yang sangat dekat. 
"Apa itu? Sebutkan padaku, Sayang." 


"Aku ingin kau memuaskanmu. Hmm, ya di 
atas tempat tidur. Kau bisa atau tidak, Mr. 


Alevanter Harris?" tantang Classy. 
"Dengan senang hati aku buktikan." 


Hanya berselang sedetik, sudah didapatinya 
bibir merek menyatu. Tentu, Alevanter yang 


sudah melakukan dengan tiba-tiba. 
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Ciuman Alevanter, setiap pergantian detik, 
terasa selalu berbeda. Pria itu mengubah tempo. 
Kadang cepat, bisa juga begitu pelan. 


Jenis pagutan yang bisa dinikmatinya. 


Harus diakui pula bahwa Alevanter akan 
masuk dalam pria dapat memberikannya ciuman 


yang menggelora. 


Walaupun, cumbuan mereka belum terjadi 
sampai lima menit, namun sudah berhasil 


membangkitkan gairah. 


Tentu, Classy enggan semakin terbuai oleh 
ciuman Alevanter. Namun, di sisi lainnya, ia tak 


punya kekuatan untuk menghentikan. 


Bahkan, semakin menggebu membalas. Ada 
semacam keinginan mengimbangi cara dari 
Alevanter dalam mencium. 
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Lidah mereka berdua saling berbelit. Mulut 


masing-masing sudah dijelajahi. 


Rengkuhan pun sama-sama kian dieratkan. 
Tubuh mereka pun menempel hingga dapat 
dengan jelas Classy merasakan bukti gairah 


Alevanter di balik celana yang menegang. 


Classy terpengaruh. Ia merasakan semakin 
besarnya pergejolakan hasrat. Tentu, hal ini 


tidak akan berdampak baik untuknya. 


Gelombang gairah yang tambah besar, tentu 
saja harus mendapatkan penyaluran. Dalam 


artian ini adalah hubungan seks. 


Classy merupakan wanita normal. la juga 
memiliki kebutuhan biologis yang harus 


dipenuhi dengan bercinta, salah satunya. 
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Jika Alevanter dapat ia dijadikan 
sebagai partnertidur satu malam, maka tidak 


boleh sampai hilang kesempatan yang bagus ini. 


Tentu, harga diri tetap harus dipertahankan 
dengan baik. Walau, gelora gairah sedang 
berkobar di dalam dirinya. Classy yakin bisa 


mengatasi masalah ini. 
"Kau ingin kita bagaimana?" 


"Bagaimana? Aku tidak paham." Classy pun 


menjawab jujur karena benar tak mengerti 


"Kita bermain cepat saja? Ataukah aku akan 
diperbolehkan mengenali tubuhmu lebih dulu? 


Kau yang mengambil keputusan." 


"Aku yang memilih? Tunggu sebentar ...." 
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Alevanter tidak berkata apa-apa. Menunggu 
jawaban dari Classy. Diperhatikan wanita itu 
semakin saksama. Suka dipandang Classy yang 


tengah berpikir. Terlihat kian cantik. 


"Aku suka romantisme. Aku ingin bercinta 


tidak hanya melibatkan nafsu." 


Alevanter tambah menyeringai. "Begitukah 


yang kau mau? Aku rasa bisa melakukan." 


Lalu, dicium kembali Classy. 
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PARTI 04 
(SCENE 21+) 
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Dalam waktu setengah jam, Classy hanya bisa 


menghabiskan lima gelas tequilla. 


Ditargetkan ingin meneguk sekitar dua botol 
tapi ia sudah tidak kuat. Bukan karena perut 


penuh dan tak bisa diisi lagi. 


Melainkan, diakibatkan oleh rasa mual yang 
mulai melanda. Rasa pusing juga menyerang 
kepala dengan semakin kuat. Tanda bahwa ia 


mulai mabuk oleh tequilla. 


Walau, kesadaran Classy belum hilang. Ia 
masih terjaga sembari terus dijadikannya sosok 


Alevanter sebagai objek pandang. 


Wajah tampan pria itu. Terutamanya, juga 


bibir merah dan tebal milik Alevanter. 
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Classy pun masih terbayang dengan ciuman 
yang pria itu lakukan, walau sudah hampir tiga 


puluh menit berlalu. 


Rasanya masih begitu membekas. Tak akan 


bisa dihilangkan segera dari benaknya. 


Classy bahkan ada niatan untuk mendapat 


cumbuan yang lebih panas Alevanter lagi. 


Hasratnya hingga kini belum secara penuh 
bisa dipadamkan. Apalagi, Alevanter masih 


berada begitu dekat dengannya. 


Mungkin hitungan tidak sampai dua jam, 
mereka akan semakin dekat. Tubuh yang sama- 
sama telanjang bergesekan, bahkan menyatu 


dalam percintaan panas. 
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Classy ingin mengutuk pikirannya karena 
mulai kotor. Terjadi begitu saja. Tidak dapat 


dihindari imajinasi liarnya. 


Namun, Classy juga tak berupaya enyahkan 
segera. Sebab, ia tahu usahanya tidak akan 
membuahkan hasil. Apalagi, jika masih ada 


dalam suasana intim dengan Alevanter. 
"Kau siap?" 


Classy cukup terkesiap mendengar lontaran 
pertanyaan dari pria itu. Sudah tentu dapat 
didengar jelas karena dibisikkan tepat pada 


bagian telinga kanannya. 


Classy pun jadi merinding. Tak hanya akibat 
nada yang mesra nan juga menggoda dalam 


suara berat Alevanter, ditambah dengan 
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rengkuhan tangan kokoh pria itu melingkar di 


pinggangnya. Classy merasakan nyata. 
"Kau mau bercinta denganku, bukan?" 


"Untuk apa kau bertanya lagi? Aku kira kita 


sudah sepakat tidur bersama." 


"Aku bingung, kau bertanya kembali. Apa kau 
punya tujuan tertentu?" Classy tak bisa 


mengenyahkan kecurigaannya. 
"Hahaha. Bukan begitu maksudku." 


"Lalu, kenapa?" Classy tidak dapat terima 


begitu saja tanggapan Alevanter. 


"Mungkin saja kau berubah pikiran. Tidak jadi 


tidur bersamaku." 


"Bodoh jika aku mengubah keputusan yang 


seperti itu." Classy bicara mantap. 
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"Hahahaha. Aku suka gayamu." 


"Jadi, kau sudah bertekad bulat terlibat cinta 
satu malam yang panas bersamaku, Miss Classy 


Green? Kau tidak akan menyesal?" 


Classy tahu Alevanter inginkan jawabannya 
segera. la akan berikan. Anggukan kepala 


dilakukan beberapa kali secara mantap. 


Hendak dikatakan jawaban, tapi tidak dapat 
karena mulutnya sudah dibungkam oleh 


Alevanter. Dicium begitu membara. 


Classy langsung hanyut. Dilingkarkan kedua 
tangan di lehernya. Lalu, dilanjut dengan 


menempatkan kaki-kaki di tubuh Alevanter. 


Sesekali, Classy ingin menjadi wanita nakal 
yang bisa mengekspresikan diri tanpa harus 


berpura-pura atau menjaga imej. 
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Namun, bukan berarti bersikap rendahan 
juga. Classy tahu bagaimana cara memikat dan 
menunjukkan ketertarikan seksualnya pada 


Alevanter Harris dengan baik. 


"Oohhh!" seru Classy, saat remasan kedua 
tangan pria itu dirasakan di masing-masing buah 


dadanya. Cukup kuat dilakukan. 
Ciuman di antara mereka jelas berakhir. 
"Apa kau merasakan sakit?" 
Classy menggeleng pelan. "Tidak, tidak." 


"Aku menikmatinya." Classy menambahkan. 


Berupaya untuk meyakinkan. 


"Beri aku sentuhan lebih nikmat. Aku yakin 


kau bisa. Aku tidak mau kecewa malam ini." 
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Alevanter mengangguk mantap. Seringaian 


pun dilebarkan. "Tidak akan, Sayang." 


Sedetik kemudian, Alevanter telah melumat 
bibir merah Classy dengan cepat. Tidak ada 


permukaan yang tak terjamah. 


Lidah juga masuk ke mulut wanita itu. 
Dijelajahi setiap bagian saksama. Enggan satu 


pun terlewat. 


Setelah puas, Alevanter beralih ke leher. Ia 
mengecap secara sembarang karena tidak tahu 


area-area yang sensitif bagi Classy. 


Tak lama di sana. Alevanter sudah begitu 
antusias merasakan kedua buah dada milik 


Classy yang lumayan besar. 


Tentu, bra wanita itu harus dibuka lebih dulu. 


Mudah baginya melakukan. 
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"Indah." Satu patah kata yang mewakilkan 


rasa kagumnya secara jujur. 


Lalu, ditangkupkan tangan-tangannya pada 
payudara-payudara Classy. Remasan cukup kuat 


dilakukan berulang kali. 


Mulutnya mengulum buah dada wanita itu 
secara bergantian. Tak lupa, digunakan juga 
lidah menyapu masing-masing puting yang 


semakin terasa keras. 


Alevanter senang mendengar desahan yang 
wanita itu keluarkan. Hasil dari permainan pada 


kedua payudara kencang Classy. 


Sepuluh detik kemudian, sudah berpindah 
serangan ke organ intim wanita itu. Lidah dan 
mulut masih digunakan memanjakan. 


Hendak didatangkan klimaks. 
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Usaha Alevanter pun membuahkan hasil. Ia 
berhasil memberi orgasme perdana hebat pada 


Classy. Jelas merasa bangga. 


Permainan utama yang lebih dahsyat guna 
mendapatkan pelepasan luar biasa dengan 


Classy. Akan dibuat wanita itu puas. 


PARI 05 


kkkkkkkkk 


Classy langsung terbangun karena nyala 
lampu yang begitu terang, walaupun kedua 


matanya masih dipejamkan. 


Saat dibuka secara perlahan, maka semakin 
silau kedua indera penglihatan Classy. 
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Namun, dengan beberapa kali mengerjap, 


sudah bisa disesuaikan pencahayaan. 


Dan, objek pertama yang jadi pemandangan 
bisa ditangkap kedua mata Classy adalah sosok 


Alevanter. Pria itu bertelanjang dada. 


Dapat dirasakan wajahnya langsung panas. 
Classy jelas berharap tidak akan timbul rona 


merah pada kedua pipinya. 


Tentu berbahaya jika sampai Alevanter sadar, 
apalagi pria itu tengah berjalan ke arah dirinya 


yang berbaring di sofa. 


Tanpa bisa dicegah, detakan jantung Classy 
pun menjadi tambah kencang. Respons yang 


spontan dialami karena merasa gugup. 
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Harusnya tidak demikian memang, namun 
bagaimana pun juga semalam mereka telah 


terlibat percintaan yang panas. 


Walaupun dalam keadaan setengah mabuk, 
masih bisa diingat betul sentuhan Alevanter di 


setiap jengkal tubuhnya dibelai pria itu. 


Bagian-bagian sensitif pun langsung dapat 
menunjukkan reaksi. Berdenyut dan juga terasa 


sedikit basah. Diluar kendali Classy. 


Respons yang juga tidak pernah diduganya 
akan terjadi. Namun, Classy menolak untuk 


melabeli diri sebagai seorang maniak seks. 


Classy juga yakin, jika ia tidak mempunyai 
kelainan atau penyimpangan apa pun ada kaitan 


dengan seksualitas. 
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Hanya saja, sentuhan-sentuhan Alevanter 
yang intim dan sensual, masih begitu terasa 


untuknya. Walau, sekadar mengingat. 


Classy tidak tahu pasti kenapa dirinya bisa 
begitu berlebihan terhadap percintaan yang 


dilakukan dengan pria itu, semalam. 


Sudah Classy pikirkan opsi-opsi alasan. Tapi, 
paling mengena adalah soal kebutuhan biologis 


yang sudah setahun tak terpenuhi. 


Classy lebih mengutamakan pekerjaannya, 
dibanding kesenangan pribadi. Termasuk 


mencari pria untuk cinta satu malam. 
"Kau sudah bangun?" 


Classy mematung. Bukan karena pertanyaan 


Alevanter. Melainkan, penampilan pria itu. 
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Classy tak sadar, sudah sejak detik ke berapa 
pikiran mesumnya buyar karena tersuguh 


pemandangan yang jauh lebih indah. 


Benar, Alevanter bertelanjang dada. Hanya 
bagian tubuh bawah pria itu ditutupi oleh 
handuk putih dengan panjang selutut. 


Alevanter terlihat seksi. 


Classy semakin teringat bagaimana pria itu 
begitu gagah, ketika melakukan penyatuan di 


antara mereka semalam. 


Memenuhinya dengan satu kali sentakan yang 
cukup keras. Lantas, bergerak dengan kecepatan 


membangkitkan gairah. 
"Sialan." Classy mengumpat, spontan. 


"Miss Green? Ada apa denganmu?" 
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Classy mengutuk kembali ketololan dirinya 
bersikap hingga disadari oleh Alevanter. Tak 
hanya akibat umpatannya, melainkan juga 
aktivitas mengacak-acak rambut tadi sudah 


dilakukan guna hilangkan pikirkan mesum. 


"Aku tidak apa-apa." Classy pun menyahut 


dengan enggan. Tapi, harus tetap dijawab. 
"Bagaimana tidurmu, Sayang?" 


Sekujur tubuh Classy seketika merinding 
mendengar pertanyaan Alevanter. Tepatnya 


gaya bicara pria itu yang sarat kemesraan. 


Belum lagi, tatapan dengan sorot nakal dan 
seringaian menggoda dipamerkan teman 


tidurnya itu. Bahkan, Alevanter mendekat. 


Classy merasakan kekakuan pada tubuh. Ia 


tak bisa bergerak. Hanya matanya yang bisa 
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dikerjap-kerjapkan agar tak selalu menaruh 


atensi pada sosok Alevanter Harris. 


Namun, ketika pria itu mulai semakin dekat 
dengan ranjang. Maka, tidak akan mampu untuk 


Classy abaikan keberadaan Alevanter. 


Sudah jelas, ada ketakutan akan tergodanya 
diri kembali seperti kemarin malam. Classy ingin 


sekali tidak mengulang. 


Wanita siapa saja tengah dalam posisinya, 
pasti akan mudah terbuai lagi jika Alevanter 


merayu dengan cara sensual nantinya. 


Tak mudah membentengi diri. Apalagi, akal 
sehat. Dan, lebih cenderung ingin meladeni 


gelora hasrat seksual yang bangkit. 


"Bagaimana?" 
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"Apanya?" Classy segera membalas, kali ini. 


"Kapan kita akan membahas lebih lanjut lagi 


kesepakatan sudah kita setujui semalam?" 


"Aku ingin kita membuat perjanjian tertulis 
agar sah di mata hukum. Kau setuju, Miss 


Green? Kita sudah sepakat bukan?" 


"Kesepakatan soal apa?" Classy masih saja 


kebingungan. Tak bisa memahami. 


"Kau dan aku akan menikah, setelah kita 


berdua tidur bersama. Kita sudah sepakat." 


Classy membeliak. "Apa?" tanyanya dengan 


keterkejutan yang besar. 
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Classy mandi begitu cepat. Tak sampai lima 


menit. Waktu yang terbilang singkat. 


Classy membersihkan diri seadanya. Sudah 


tidak bisa berkonsentrasi untuk hal lainnya. 


Hanya ingin segera bicara dengan Alevanter, 
mendiskusikan soal kesepakatan yang tadi 


dibicarakan oleh pria itu. 
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Saat mengintip dari celah pintu kamar mandi, 
ternyata tak ada sosok Alevanter di ruang tidur. 


Classy pun beranjak keluar. 


Namun kemudian, langkah kakinya terhenti 
melihat Alevanter ternyata tengah berada di 


luar. Berdiri di balkon dengan gagah. 


Walau, hanya melihat pria itu dari belakang. 
Entah mengapa, aura Alevanter terasa 


mengancam dirinya saja. 


Beberapa detik kemudian, manakala pria itu 
membalikkan badan, Classy pun semakin 
tegang. Tubuhnya juga kaku. Namun, tidak 


sampai membuat terjatuh. 
"Mau sarapan dulu?" 


Classy mendengar tiga buah kata di dalam 


kalimat tanya dilontarkan oleh Alevanter dengan 
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nada lembut, tapi ia tak berfokus ke 


ucapan pria itu, tapi seringai Alevanter. 
"Tidak." Classy menjawab tegas. 


"Kita langsung saja bahas soal tadi itu. Yang 


kau permasalahkan tenta--" 


"Aku tidak mempermasalahkan. Aku cuma 


ingin menagih janjimu, Miss Green." 


"Janji apa? Kau yang benar saja!" Classy pun 
refleks menanggapi dengan suara dinaikkan 


sebanyak satu oktaf. Dirinya kian kesal. 


"Aku rasa kau benar-benar lupa. Mungkin 


karena pengaruh minuman kemarin." 


Classy diam, kali ini. Baru disadari jika lagi 
diluncurkan tanggapan, maka hanya akan 


memperkuat rasa senang Alevanter saja. 


45 


Pria itu jelas merasa gembira sudah berhasil 
membangkitkan kejengkelannya. Dan, Classy 
tidak suka akan hal tersebut. Ia seolah kalah dan 


harga diri menjadi tercoreng. 
"Miss Green ...," 


"Bisakah kau to the point saja?" Classy tidak 
meminta, melainkan menyuruh. Nada yang 


cukup kasar sengaja diluncurkan. 


Alevanter tentu bereaksi atas tanggapannya. 
Pria itu semakin memangkas jarak sehingga 


mereka berdua begitu dekat, kini. 


"Kau yang sudah setuju dengan syarat yang 
aku berikan semalam. Kalau kau lupa, aku 


bersedia mengingatkamu, Miss Green?" 


"Apa maksudmu sebenarnya?" Classy bicara 


dengan kian sinis. Kecurigaan tambah besar. 
46 


"Kau ingin menuduhku berbohong?" 
Classy menggeleng segera. "Bukan begitu." 


"Bisakah kau juga jangan dulu mengambil 


kesimpulan?" gerutunya sambil mendelik. 


"Harusnya kau bisa membantuku dalam 
mengingat kejadian kemarin." Classy bicara 


masih dengan gaya yang tegas. 


"Aku cukup minum banyak. Kesadaranku 


tidak sepenuhnya bagus karena mabuk." 


"Aku sama sekali tidak ingat tentang apa pun 


yang kau katakan mengenai kesepakatan." 


"Kalau kau ada bukti, aku akan memercayai 
semua kau bilang." Classy membuat suara kian 


serius. Ditatap lekat Alevanter. 
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"Baik, Sayang. Akan aku tunjukkan padamu 


percakapan mesra kita sebelum bercinta." 


Classy mendadak kesulitan menelan ludah. Ia 


merasakan kekeringan kerongkongan. 


Ekspresi dan cara Alevanter menjawab yang 
santai tanpa beban, memicu rasa cemas bagi diri 


Classy. Pria itu seakan punya bukti kuat. 


"Aku mau tidur denganmu. Kau harus beri aku 


kepuasaan. Ciumanmu menakjubkan." 


"Aku mau. Tapi, aku punya syarat. Asal kau 


mau memenuhi, kita tidur bersama." 
"Syarat apa? Aku pasti menerima." 


"Kau mau menikah denganku, Miss Green? 
Aku ingin jadikan istri wanita yang akan aku 


tiduri malam ini. Kau pantas aku nikahi." 
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"Menikah? Ide yang bagus. Aku setuju. Dan, 


kau harus tidur denganku. Oke, Mr. Harris?" 
"Bagaimana? Benar suaramu bukan?" 


Napas Classy sempat tercekat sejak rekaman 
obrolan dengan Alevanter diputar, sehingga kini 


ia kekurangan oksigen di paru-paru. 


Kegugupan yang bertambah menyebabkan 
debaran jantung Classy tambah kencang. 
Apalagi, Alevanter masih memandangnya 


dengan lekat. Pancaran menggoda nyata. 


"Kau tidak bisa mengelak, Miss Green. Kau 
harus memenuhi kesepakatan sudah kita buat, 


kalau kau bertanggung jawab." 
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Classy tidak terbiasa menerima tamu di pagi 
hari, tepatnya dari pukul tujuh hingga jam 


sepuluh. Namun, hari ini berbeda. 


Waktu menunjukkan jam delapan, lebih lima 
menit. Sudah sekitar tiga puluh detik lalu, bel 


rumahnya berbunyi. 


Classy yang tengah tertidur pulas di dalam 
kamar, jelas segera berlari menuju ke pintu 


utama guna menyambut tamunya. 
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Tak ada curiga jika pria yang diajak kencan 


satu malam, akan mengunjungi rumahnya. 


Classy jelas kaget bukan main. Namun, ia tak 
menunjukkan secara gamblang. Dibuatnya 


senetral dan juga sedatar mungkin ekspresi. 


"Apa yang kau lakukan?" Classy pun turut 
menjaga nada bicaranya agar tak terdengar 


kaget. Tangan bersedekap di depan dada. 
"Selamat pagi." 


"Apa yang kau lakukan di sini, Mr. Styles? 


Kenapa kau bisa tahu rumahku? Kau pa--" 


Ucapan Classy pun terputus karena dirinya 
didorong oleh Alevanter hingga ia mundur ke 


belakang. Untung tak sampai jatuh. 
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Alevanter merangkul pinggangnya. Mustahil 


dapat membuatnya terjerembab ke lantai. 


Bukan berarti juga, Classy senang berada 
dalam dekapan pria itu. Walaupun, cukup 


merasa hangat dan nyaman. 


Classy jelas lebih mementingkan harga diri. Ia 
segera berupaya melepaskan rengkuhan 


Alevanter. Usahanya berhasil. 


Jarak dengan pria itu jelas dijaga. Classy tak 
ingin Alevanter melakukan kontak fisik yang 


justru akan membahayakan akal sehatnya. 
Cukup hanya satu malam. 


Sentuhan pria itu terlalu dapat mengganggu 
kinerja logika Classy. Akan berdampak tidak 


bagus untuk pertahanan akal sehatnya. 
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Sejak ciuman diterima dari Alevanter, Classy 
sudah waspada. Apalagi ditambah dengan ada 


percintaan panas di antara mereka. 


"Jangan mendekat lagi!" Classy pun loloskan 


seruan dalam nada yang galak. 


Namun, pergerakan tetap dilakukan oleh 
Alevanter. Pria itu terus berjalan ke depan. Tak 
ada pilihan bagi Classy, selain ia harus 


melangkah mundur demi menghindar. 


Sayang, usaha Classy kalah dibandingkan 
kecepatan Alevanter. Pria itu dengan mudah 


mengecilkan bentangan jarak mereka. 


Alevanter juga berhasil meraih pinggangnya 
guna direngkuh. Dekapan pria itu tentu saja 


kencang sehingga tak ada ruang bergerak. 
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Walau demikian, pantang bagi Classy untuk 
menyerah. Diupayakan usaha guna mampu 


lepas dari rengkuhan Alevanter. 


Semakin mencoba melawan, maka tambah 


kuat pula reaksi dari pria itu. 


Dan akhirnya, Classy yang harus menerima 
kekalahan dari segi kekuatan. Tenaganya tak 


sebanding dengan ditunjukkan Alevanter. 


"Apa maumu?" Classy bertanya dalam nada 


suara kian jengkel. Intonasi meninggi. 


"Aku tidak kau datang ke sini! Kau hanyalah 
pengganggu!" Classy tak segan juga berseru 


untuk memerlihatkan kekesalan. 


"Tenang, Sayang." 
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Rasa muak menjadi-jadi ke Alevanter yang 
tetap menyeringai dengan tatapan kedua mata 
menggoda. Pria itu seperti tak gentar atau 


menganggap serius kegeramannya. 
"Sudah aku katakan, jangan berbelit-belit." 


"Kalau kau punya sesuatu yang ingin kau 


katakan padaku, keluarkan sekarang." 


Classy hendak bicara lagi, tapi gagal karena 
ponselnya tiba-tiba berdering. Entah siapa yang 


menghubungi, ia tidak tahu. 


Dan, untuk memastikan, segera diambilnya 
handphone. Benda tersebut diletakkan di atas 


meja sofa ruang tamu. 


Tentu, harus ditinggalkan Alevanter tanpa 
mendapatkan jawaban dari pria itu. la pun 


berharap pria itu akan segera pergi. 
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"Dad?" Classy bergumam dalam nada yang 


terkejut, saat melihat peneleponnya. 


Namun, tidak dibiarkan lebih lama ponsel 
berdering. Harus tahu juga alasan sang ayah 


menghubunginya. Pasti ada hal penting. 


"Nak, kami akan mengunjungimu. Dad dan 


Mom tiba sekitar setengah jam lagi." 


Spontan, Classy membeliakan mata. Kaget 


bukan main akan apa yang didengarnya. 
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Classy hanya punya waktu satu jam untuk 
membuat Alevanter keluar dari rumahnya. la 


bingung harus memakai cara apa. 


Tentu, akan sangat mudah jika langsung saja 
menyuruh pria itu pergi. Namun, Classy merasa 


bahwa hal tersebut kurang sopan. 


Bagaimana pun juga tata krama dan sikap 
harus bisa dijaga. Walau, di sisi lain, tidak cukup 


mengenakan punya prinsip demikian. 
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Hingga detik ini, Classy pun terus bergelut 
dengan pikirannya. Masih berupaya mencari 


cara membuat Alevanter pergi. 


Posisi mereka sekarang tengah berada di 
ruang tamu. Duduk berseberangan. Dipisah oleh 


meja sofa. Tapi, saling beradu pandang. 


Walaupun, tidak bisa memahami sorot mata 
Alevanter, namun Classy enggan sudahi lebih 


dulu kontak mata dengan Alevanter. 


Sudah lebih dari seperempat jam, mereka 
tidak berbicara. Tak ada percakapan untuk 


membahas apa pun. Sama-sama diam. 


Classy punya gengsi serta harga diri tinggi. Ia 


tidak akan memulai obrolan pertama kali. 
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Hendak ditunggunya saja sampai Alevanter 
bersuara. Classy yakin masih ada sejumlah hal 


yang ingin pria itu sampaikan. 


Namun sekali lagi, dirinya tengah dikejar oleh 
waktu. Lebih baik dengan segera coba 


diselesaikan masalah di antara mereka. 


Classy memilih secara mantap untuk bicara 
lebih dulu bertanya. Harus dilakukan jika ingin 


secepatnya mengusir pria itu. 


"Tuan Alevanter." Classy pun dengan penuh 
kesengajaan memanggil formal. Nada bicara 


bukan sopan, melainkan merendahkan. 
"Ya?" 
"Apalagi yang kau mau dariku, hah?" Classy 


langsung saja ke pembicaraan inti. 
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"Tidak ada." 


Classy mengembuskan napas panjang, guna 
mengurangi sedikit kejengkelan yang masih 


menguasai dirinya. Namun, tak berhasil. 


Akan bisa benar-benar hilang, jika Alevanter 
pergi. Selama berhadapan dengan pria itu, 


mustahil untuk tidak merasa kesal. 
"Kapan orangtuamu akan datang?" 
"Aku tidak tahu." Classy menjawab ketus. 
"Aku rasa itu bukan urusanmu, Mr. Ale--" 


Tak dilanjutkan ucapan karena mendengar bel 
apartemen. Tanda bahwa ada tamu yang sedang 


berniat berkunjung ke apartemen. 
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Classy langsung teringat kedua orangtuanya. 
Ayah dan sang ibu tiba lebih awal dibanding 


perkiraan. Hal tersebut membuatnya kacau. 


Bel terus berbunyi. Kekalutan Classy pun 
menjadi-jadi. Tidak tahu harus mengambil 


tindakan yang seperti apa. 


Saat sedang berpikir keras, pengamatannya 
ke sosok Alevanter tak berkurang. Ia pun dapat 
melihat pria itu berjalan ke arah pintu 


apartemen dengan langkah begitu cepat. 
"Kau mau ke mana?" 
"Mempersilakan orangtuamu masuk." 


Jawaban dilontarkan santai oleh Alevanter, 
tak bisa Classy abaikan. Ia harus berusaha untuk 
mencegah pria itu bertemu dengan ayah serta 


ibunya. Akan berbahaya. 
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Namun, Classy terlambat. Alevanter sudah 


lebih dulu berhasil membuka pintu. 


"Selamat siang, Mr. Green." Alevanter pun 
menyapa sopan seraya memandang dengan 


mantap sosok Joseph Green. 


Lalu, atensi berpindah ke Dessy Green, ibu 
Classy. Alevanter tunjukkan senyum ramah lebih 


lebar. "Selamat siang, Mrs. Green." 


"Selamat siang." Orangtua Classy menjawab 


kompak dan terbuka. Tentu, bersahabat. 


Alevanter menganggapnya sebagai sebuah 
sinyal hijau. Ayah dan ibu Classy seperti bisa 


menerima kehadirannya. 


Jelas, kesempatan serta keadaan yang baik 
ini, akan Alevanter gunakan semaksimal 


mungkin untuk merealisasikan tujuan. 
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"Kau siapa, Sir?" 


Alevanter memperlebar senyumannya yang 
sopan. Lalu, mengangguk. Sekali saja, tapi 


dengan gerakan mantap dan percaya diri. 


Kalimat jawaban sudah sangat siap terlolos 
dari mulut. Namun, lebih dulu Alevanter melirik 
ke arah Classy yang menatap dalam sorot mata 


penuh kemarahan. 


Ketidaksukaan wanita itu jelas hanya akan 


diabaikan. Rencana harus tetap dijalankan. 


"Saya Alevanter Harris." 
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"Kami berencana menikah, apakah Paman 


dan Bibi akan setuju?” 


Bukan hanya ucapan Alevanter yang terus 
tergiang di dalam kepala, namun juga raut wajah 


pria itu yang dipenuhi seringai. 


Padahal, sudah hampir tujuh jam berlalu, 
sejak Alevanter berbincang dengan ayah dan 


ibunya. Mereka semua telah pulang. 


Classy sendiri di rumah sekarang. la tidak 
pergi ke restoran pizza. Sudah meminta izin 
pada sang sahabat, Gracia Hernandez. 
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Classy sedang dalam suasana hati kurang 


bagus. Ia perlu mendinginkan kepala juga. 


Walau, sudah berupaya untuk tidak selalu 
memikirkan pertemuan orangtuanya dan 


Alevanter, namun tak bisa demikian. 


Beberapa percakapan pria itu bersama ayah 
serta ibunya masih berdengung. Tidak akan bisa 


dihilangkan rasanya. 


Terutama, yang ada kaitan akan permintaan 
konyol Alevanter. Lantas, ditanggapi kedua 


orangtuanya dengan persetujuan. 


"Kalian akan menikah? Berita bagus. Kami 


pasti akan memberikan izin kami." 


"Selaku Ayah Classy, saya ingin memastikan 


apakah Anda serius dengan anak saya, Nak?" 
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"Saya sangat serius, Paman. Tujuan saya 


membawa hubungan kami ke pernikahan." 


"Saya percaya. Tapi, saya harus mengujimu 
selama satu bulan dulu. Apa kau bisa terima 


syarat dari saya, Alevanter?" 
"Baik, Paman. Akan saya lakukan." 


Setiap kata dalam obrolan ayahnya dengan 
Alevanter, bahkan begitu melekat di dalam 


benak. Menambah rasa sakit pada kepala. 


Demi apa pun, masalah ini terlalu sulit bagi 
Classy untuk selesaikan. Entah solusi terbaik 


bagaimana yang harus diambilnya. 


"Menyebalkan sekali! Haahh!" 
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Tepat setelah selesaikan seruan, Classy pun 
meneguk habis tequilla di dalam gelasnya hingga 


tanda tidak bersisa. 


Lalu, dituangkan kembali dari botol sampai 
memenuhi gelas. Ingin diminumnya segera, tapi 


tidak jadi karena bel berbunyi. 


Classy semakin jengkel. Ia sedang tak mau 
menerima siapa pun sebagai tamu. Tidak ingin 


diusik oleh orang lain. 


Mengingat, mood dan suasana hati sedang 
sangat kurang bagus. Jadi, ia ingin sendiri. 


Mengisi waktu dengan cara minum. 


Namun, niatannya harus terganggu oleh si 
pengganggu yang belum berhenti bunyikan bel 


rumahnya. Amarah Classy memuncak. 
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Tentu, akan dibukakan pintu untuk tamu tak 
diundangnya. Bukan berarti mempersilakan 


siapa pun itu masuk ke rumahnya. 


Classy justru akan menunjukkan sikap yang 
tidak menyenangkan. Misalkan saja dengan cara 


mengusir secara terang-terangan. 


Orang lain diperlakukan seperti itu, pastinya 
akan marah dan melakukan apa yang Classy 
katakan. Tapi, tak demikian respons diberi oleh 


Alevanter. Bisa dibilang kontras. 


Tidak sedikit pun pria itu menunjukkan rasa 
gentar atas perlakuan Classy. Justru seperti 
menanti tindakan apa selanjutnya yang akan 


ditunjukkan guna menyingkirkan. 
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Dan, jika mengingat kegagalannya, Classy pun 
tambah jengkel. Bahkan, sudah masuk pada 


tahapan frustrasi. 
"Sialan!" Classy mengumpat kesal. 
"Kau kenapa?" 


Dua patah kata dialunkan oleh Alevanter 
dalam nada lembut, membuat perut Classy 


tambah bergejolak. Mual kian besar. 


Tak bisa dihindari efek yang buruk ini ke 


tubuhnya. Mungkin, ia juga akan muntah. 


"Lama-lama, aku pasti stres." Classy loloskan 


kalimatnya seraya menggeleng-geleng. 


"Kenapa kau stres?" 
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Demi apa pun, Classy jadi bertanya-tanya di 
dalam hati, mengenai kepekaan telinga dari 


Alevanter menangkap ucapannya. 


Padahal, sudah diluncurkan dengan volume 
amat pelan. Bahkan, nyaris seperti berbisik. 


Entah mengapa, Alevanter mendengar. 


Dan, karena pria itu bertanya, maka akan ia 


gunakan untuk menyindir lebih pedas. 


"Kenapa aku stres? Jelas karenamu!" Classy 


berseru begitu jengkel. Suaranya kencang. 
"Begitukah? Hahaha." 


"Bagaimana jika aku bisa menawarkan kau 
obat penghilang stres?" Alevanter berbicara 


dengan nada menggodanya. 
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"Bercinta bersamaku, dapat membuat stres 


kau alami akan hilang. Aku menjaminnya." 
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PART 10 
(SCENE 21+) 


kkkkkkkkk 


Alevanter menikmati waktunya mengamati 
Classy. Memerhatikan dengan cukup detail apa 


pun yang wanita itu lakukan. 


Selama setengah jam belakangan ini, Classy 
sudah meneguk enam gelas tequilla. Total 


hampir setengah botol dihabiskan. 


Classy sudah mulai mabuk, tentu saja. Tapi, 
Alevanter merasa kesadaran wanita itu akan 


masih bisa bertahan sampai beberapa jam. 
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Ingin dilihat, efek dari tequilla yang sudah 
diminum oleh Classy akan menunjukkan reaksi 


apa saja. Rasanya cukup seru. 


Alevanter tentu masih ingat kejadian di 
malam, saat ia dan juga wanita itu terlibat 


percintaan untuk pertama kali. 


Classy dipengaruhi minum keras, meminta 


dirinya menjadi teman kencan satu malam. 


Entah mengapa, Alevanter ingin mengulang 
momen tersebut lagi. Tidak akan mustahil untuk 


diwujudkan. 
Classy terlalu menggoda. 


Permainan panas dengan wanita itu, begitu 


membekas hingga kini di dalam kepala. 


Terasa berbeda saja bersama Classy. 
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Bukan hanya nafsu atau gairah yang ambil 
bagian dalam menciptakan hubungan seks 


mengagumkan, tapi perasaan ikut serta. 


Alevanter tidak tahu persis apa yang tengah 
dirasakan pada Classy. Ia masih berupaya untuk 


memahami dirinya sendiri. 
"Haaahhh!" 


Alevanter jelas terkejut mendengar seruan 


Classy. Ia nyaris terjatuh dari kursinya. 


Namun kemudian, Alevanter mengeluarkan 
kekehan melihat ekspresi cemberut Classy. Ia 


bahkan terpikirkan ide yang jahil. 
"Haaahhh!" 


Alevanter bangun dari kursi bar. Lantas, ia 


bergerak maju ke arah Classy. 
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Dengan gerakan cekatan dan cepat, diraih 
pinggang ramping wanita itu. Lalu, diberi 


rengkuhan yang erat. Classy jelas terkejut. 


Namun, wanita itu tidak berupaya lepaskan 
tangannya atau bergerak menjauh. Tentu, tak 


akan disia-siakan kesempatan. 


Alevanter semakin mengeratkan rengkuhan 
sembari mendekatkan wajah. Dengan tujuan 
untuk mengetahui lebih dalam lagi ekspresi dan 


arti tatapan dari Classy. 
"Kau menyebalkan!" 


Alevanter menambah seringai, reaksi atas 
seruan kencang Classy yang masih sarat akan 
kejengkelan. Mata wanita itu dengan jelas 
menatapnya dalam bara kekesalan. 


"Kau muak semua tingkahmu!" 
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"Kenapa kau terus saja menggangguku? Kau 


tidak ada lelahnya, ya? Menyebalkan!" 


Alevanter masih menyeringai. Tidak akan 
digubris serius kata-kata pedas Classy. Dan, 
mustahil dimasukkan ke dalam hati juga 


kesinisan ditunjukkan wanita itu. 


Alevanter malah sedang mencari cara agar 
Classy terjerat pesonanya. Untaian kalimat 


bernada manis, rasanya tidak akan mempan. 


Alevanter pun terpikir tentang godaan yang 
melibatkan keintiman di antara mereka. Ya, ia 


hendak mencumbu Classy. 
Bahkan, bisa lebih dari sekadar ciuman. 


Akan dilihat dahulu, bagaimana wanita itu 
merespons. Jika bagus, maka bertanda ada 


lampu hijau untuk aksinya nanti. 
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Alevanter tidak berpikir panjang lagi untuk 
merealisasikan rencana. la mulai dengan 


menyerang bibir ranum Classy. 


Dilakukan pagutan yang lembut mula-mula, 
barulah perlahan-lahan intensitas dan juga 


kecepatan ditambah setiap pergantian detik. 


Alevanter memerhatikan saksama respons 
dari Classy. Awalnya tidak didapat balasan. 
Namun, pada akhirnya wanita itu memberi 


tanggapan. Walau, hanya lumatan kecil. 


Alevanter tak menyia-nyiakan kesempatan. Ia 


lanjut ke serangan berikutnya. 


Tentu, posisi mereka juga diubah. Diajaknya 


Classy ke sofa dengan cara membopong. 
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Direbahkan wanita itu dalam posisi yang 
berbaring tanpa hambatan. Ia berada di atas. 


Tapi, tak benar-benar menindih. 


Muncul keinginan nakal untuk melepaskan 
semua pakaian Classy. Membuat wanita itu 


telanjang bulat tanpa busana. 


Namun, Alevanter merasa hal tersebut tak 
akan sopan dilakukan oleh pria terhormat 
seperti dirinya. Ia juga harus memastikan Classy 


menginginkannya atau tidak. 


"Apa kau mau bercinta denganku?" tanya 


Alevanter, selepas mengakhiri ciuman. 
"Aku butuh seks malam ini." 


Alevanter tak berkata lagi. Ia bergegas saja 
melucuti seluruh kain yang menutupi tubuh 


indah Classy. Begitu cekatan gerakannya. 
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Beberapa detik kemudian, bagian-bagian 


sensitif wanita itu terekspos di depannya. 


Serangan langsung dilancarkan. Pertama, 
pada kedua payudara Classy. Diremas kuat 
bersamaan. Lalu, dikulum puting buah dada 


kencang wanita itu bergantian. 


Tak lama di sana. Sasaran utama Alevanter 
adalah kewanitaan Classy. Ia memanjakan 
dengan lidah dan mulut dalam sejumlah gerakan 


sensual untuk datangkan klimaks. 


Setelah Classy meraih orgasme. Barulah, ia 
lantas membawa wanita itu ke permainan inti 


yang membara bagi mereka berdua. 
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PART 11 
(SCENE 21+) 
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Classy sudah tidak bisa menahan keinginan 
untuk buang air kecil. Kantong kemih terasa 


penuh. Harus segera dikeluarkannya. 


Classy pun segera turun dari tempat tidur. 
Mata tidak terlalu membuka. Tapi, tak akan 


membuatnya sampai terjatuh. 


Classy sudah sangat hafal jalan menuju ke 


kamar mandi. Letaknya pun cukup dekat dengan 


80 


ranjang. Hanya diperlukan tidak lebih empat 


meter berjalan. 


Classy jelas masih begitu mengantuk. Ingin 
terus tidur. Tapi, tidak akan nyaman jika terus 


terganggu karena belum pipis. 
"With many love. I will protect you." 


Langkah kaki Classy pun langsung terhenti 
karena mendengar nyanyian dari suara berat 
seseorang. Mata pun seketika terbuka dengan 


begitu lebar. Lalu, kian membeliak. 


Rasa kagetnya begitu besar. Menimbulkan 
debaran jantung sangat kencang. Apalagi, 
sesosok pria tanpa busana tengah menjadi objek 


pandang kedua matanya. 
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Kinerja otak Classy masih baik. Ia dengan 
cepat dapat mengenali pria yang sedang mandi 


di dalam bilik shower ditutupi kaca. 
Alevanter Harris. 


Classy lantas mengerjap-ngerjapkan mata. 
Ingin tak dipercayai bahwa sosok pria itu benar- 


benar nyata. Bukan jelmaan hantu. 
"Selamat pagi." 
Plak! 


Classy menampar pipinya sendiri dengan 
cukup keras. Bukan demi menyadarkan diri jika 
tengah tak bermimpi. Melainkan juga 


menyudahi aksi memandang Alevanter. 


"Apa yang kau lakukan?" 
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Mata Classy nyatanya tambah membelalak 
karena pria itu berada lebih dekat dengan 
dirinya. Aroma sabun digunakan Alevanter yang 


merupakan miliknya, menyerebak. 
"Kenapa kau menampar dirimu?" 


Tubuh kekar pria itu yang tanpa sehelai kain 
menutupi, tentu menjadi pemandangan bagus. 
Namun, akal sehat tak mengizinkan Classy lebih 


banyak beri atensi pada pria itu. 


Kepala pun diputar dengan cepat ke arah lain. 


Cara penghindaran paling ampuh. 


Meski, solusi terbaik adalah cepat pergi dari 


hadapan Alevanter. Tapi, tidak bisa. 


Sebab, Classy teringat kembali tujuannya 
datang ke kamar mandi. Dan, keinginan untuk 


buang air kecil belum menyurut. 
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"Ada apa denganmu?" 


Classy tidak bisa mengabaikan keberadaan 
Alevanter karena pria itu sudah memegang 


kedua bahunya. Ditatap lagi Alevanter. 


Bahkan, jauh lebih erat. Begitu pun pria itu 


yang sama sekali tak berkedip. 


Seketika bayangan kejadian kemarin malam 
melibatkan dirinya dan Alevanter muncul di 


dalam kepala, begitu saja berputar. 


Walau, tak cukup detail. Namun, Classy ingat 
saat ia mencapai klimaks hebat karena pria itu 
memberikan permainan di ranjang yang begitu 


panas. Benar-benar gairah dibakar. 
"Hei, Classy!" 
"Ada apa denganmu? Kenapa kau bengong?" 
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Guncangan pada masing-masing bahunya 
membuat Classy terbebas dari putaran 


memorinya percintaan dengan Alevanter. 


Dialihkan perhatian kembali pada pria itu. 
Menatap lekat tepat ke mata Alevanter yang 


memandangnya sama-sama intens juga. 


"Kau bilang apa?" Classy memilih bertanya. 


Sebab, tak didengar ucapan Alevanter tadi. 


"Bagaimana percintaan kita kemarin? Apa kau 


menyukainya? Mau mengulangi?" 


Alevanter menyeringai dengan senang, saat 
melihat Classy membeliak. Tanda wanita itu 
merasa kaget akan pertanyaan-pertanyaan yang 


baru dirinya ajukan. 


Alevanter jelas punya ide jahil lain. la pun 


segera melakukan tanpa berpikir panjang. 
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Ditarik tangan Classy dalam satu percobaan 
yang kencang. Berhasil dibuat wanita itu 


terhimpit ke dinding kamar mandi. 
"Kau mau melakukan apa?" 


Alevanter menambah seringai. "Hmm, kau 


harus menjawab apa yang aku tanya tadi." 


"Dan, kalau kau bilang kau belum merasa 
puas dengan percintaan kita semalam, aku akan 


melakukan lebih panas sekarang." 
Classy menggeleng segera. "Aku puas!" 


"Jangan berani mengajakku bercinta pagi ini. 
Atau kita berdua tidak akan pernah tidur 


bersama lagi." Classy bicara galak. 


"Hahahaha." 
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Tawa Alevanter tambah menggelegar. Jelas 
senang dengan jawaban Classy. Ia hendak 


menggunakan untuk memancing wanita itu 


Alevanter merengkuh pinggang Classy erat 
dan posesif. Wajah didekatkan ke wanita itu. 


Jarak mereka tidak sampai sejengkal. 
"Kita akan tidur bersama lain waktu?" 


"Kalau aku butuh seks, kenapa tidak. Kau 


cukup bisa diandalkan, Alevanter." 
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PARI 12 
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"Kau cuma bisa masak yang seperti ini?" 


Classy menanggapi secara cepat pertanyaan 
bernada sindiran dari Alevanter dengan 


anggukan pendek. Tak katakan apa-apa. 


Jelas saja, telinga Classy cukup panas karena 
cibiran Alevanter. Namun, ia dalam kondisi 
sangat lapar. Yang jelas menjadi prioritasnya 


adalah mengisi perut dengan makanan. 


Classy sudah habiskan dua roti panggang 
serta setengah ham. Tapi, belum kenyang. la 
akan menambah lagi dengan segelas jus. 
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Classy berupaya fokus saja makan. Enggan 
menaruh perhatian pada Alevanter yang masih 


memandangnya. 


Sejak mereka duduk di kursi meja makan, 
Alevanter memang seperti memberikan seluruh 


atensi pada dirinya. 


Classy hanya sesekali saja meladeni dengan 
melakukan kontak mata. Alevanter pun masih 


senantiasa pamerkan seringai. 


Sementara, Classy sendiri tidak sanggup untuk 
lama bersitatap. la akan terbayang oleh 


percintaan yang mereka lakukan tadi. 


Sudah tentu membekas. Apalagi, belum ada 


dua puluh empat jam berlalu. 
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Classy juga tidak yakin apakah dalam waktu 
dekat, momen panas dengan Alevanter akan 


bisa dilupakan. Ia cukup meragu. 


Jenis percintaan yang sudah dilakukannya 
bersama pria itu tergolong menakjubkan. Atau 


bahkan bisa dikatakan terbaik. 


Selama ini, mantan-mantan kekasihnya pun 
belum ada yang bisa tunjukkan permainan 


menggelora, seperti dilakukan Alevanter. 


"Aku ingin setelah kau menjadi istriku, kau 


akan masak makanan lebih enak." 


"Aku yakin kemampuan memasakmu cukup 
bagus. Tapi, kalau tidak percaya diri, aku bisa 


menyewa chef untuk mengajarimu." 


90 


Seringaian dilebarkan oleh Alevanter, saat 
ucapannya berhasil memancing perhatian 


Classy. Wanita itu mendelik menatapnya. 


Kalimat selanjutnya yang akan diucapkan 
sudah siap. Namun, Alevanter menahan diri. 


Ingin ditunggu reaksi Classy berikutnya. 


Wanita itu seperti hendak membalas dengan 
kata-kata. Dan, Alevanter akan memasang 
kedua telinganya baik-baik untuk dapat 


mendengar ucapan Classy semua. 


"Terima kasih atas tawaranmu. Tapi, aku rasa 
aku bisa memasak enak, tanpa harus ikut kelas 


chef terkenal." 


"Khusus untukmu ...." 
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Alevanter sudah ingin mengeluarkan tawa 
karena merasa lucu dengan kesinisan Classy 


dalam berbicara, namun ia tunda. 


Harus didengarkan dulu ucapan wanita itu 
yang belum selesai. Tentu, masih dipasang 


kedua telinga dengan baik. 


Dalam rangka untuk bisa menangkap semua 
yang nanti akan dikatakan oleh Classy. Tidak 


lupa juga, menjaga konsentrasi. 


Fungsi dari otaknya belum alami gangguan, 
sehingga sangat yakin akan dapat merangkai 


kata-kata dengan mudah sebagai balasan. 


"Khusus untukmu, aku pasti memasak yang 
enak supaya kau berpikir makananku tidak kalah 


dari chef yang sering kau sewa." 
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Alevanter melebarkan seringai. Lalu, kepala 


dianggukan. "Baiklah. Buktikan padaku." 


"Tapi, aku tidak akan mempermasalahkan, 


kalau kau tidak bisa masak seperti chef." 


Alevanter bergerak cepat mendekat ke arah 
Classy. Berdiri tepat di sebelah wanita itu. Badan 


dan wajah kian condong ke Classy. 


Hal tersebut dilakukannya dalam rangka 
menunjukkan godaan pada wanita itu. Dan, 


Classy tampak terkejut akan aksinya. 


Alevanter lebih dekatkan wajah ke telinga kiri 
wanita itu. Jelas ada tujuan. Ia hendak 


membisikkan kalimat godaan. 


"Aku rasa kau tipe istri idaman. Kau pandai 


memasak. Kau juga bergairah di ranjang." 
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"Kau yakin sekali aku akan jadi istrimu, ya?" 


Alevanter mengeluarkan tawanya cukup 


kencang. Lalu, mengangguk. "Kenapa tidak?" 


"Kita pasti akan menikah. Apalagi, kalau kau 


sudah resmi mengandung anakku." 


"Kemarin saat kita bercinta, aku tidak pakai 
pengaman. Kau bisa besar kemungkinannya 


untuk hamil." Alevanter bicara santai. 
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PARI 13 
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"Trims, atas bantuanmu, ya. Aku akan tepati 


janjiku padamu. Aku akan berinvestasi lagi!" 


"Mungkin lima juta dollar. Bagaimana? Apa 


akan membantu membangun bisnismu?" 


Classy tak butuh waktu lama untuk berikan 
tanggapan atas ucapan sang sahabat. Tapi, ia 
memasang ekspresi biasa. Senyum tipis saja, 


saat menganggukkan kepala. 


Tidak seperti Jessica yang memamerkan raut 


wajah begitu ceria dan binaran mata penuh 
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semangat. Padahal, penerima dana investasi 


adalah perusahaan bisnis digital Classy. 


Bukan berarti, penambahan modal sampai 
bernilai jutaan dollar, tidak bermakna bagi 


Classy. Namun, pikirannya sedang kacau. 


Dalam artian, tak hanya menyoal bisnis yang 
tengah memenuhi kepala Classy. Tapi, ada hal 


lain yang tengah menyita otaknya. 


"Sejauh ini bisnismu berkembang pesat dan 
aku sudah mendapat keuntungan. Jadi, aku tidak 


ragu berinvestasi lebih banyak." 


Kembali, Classy hanya memberikan respons 
yang sekenanya dengan anggukan. Tak ada 


sepatah kata dikeluarkannya. 


Sudah pasti, sikap Classy yang tidak seperti 


biasa, menimbulkan rasa curiga pada diri Jessica. 
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Tak bisa untuk diabaikan begitu saja. 


Tentu, akan dikonfirmasinya. 
"Ada apa denganmu?" 


Classy merasa sedikit lebih rileks, selepas 
menerima pelukan dari sang sahabat. Tapi, ia 


tidak membalas dekapan Jessica. 


Bahkan, beberapa detik kemudian, Classy 
melepas. Hal tersebut membuat Jessica kaget 


dan semakin bertanya-tanya. 


"Ada apa denganmu, Classy? Kau sedang 


punya masalah bukan? Ceritakan padaku." 


"Aku sedang bingung saja." Classy menjawab 


dengan suara pelan yang meragu. 


"Bingung? Ada apa, Kawan?" 
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"Kau punya masalah? Kau harus cerita pada 


diriku, Classy. Aku akan membantumu." 
"Selama ada aku, kau tidak akan sendiri." 


Classy mendengar semua yang diucapkan 
oleh sang sahabat, namun tidak ada niatan 


untuk memberikan tanggapan. 


Justru semakin hanyut dengan lamunannya 
sendiri. Tercipta berbagai pemikiran yang ada 


kaitan akan Alevanter. 


Tak bisa difokuskan ke hal lain. Dan, selama 
beberapa minggu, pria itu pastinya akan muncul 


di dalam kepala. 


“Sialan sekali pria itu!" serunya tiba-tiba, saat 


sosok Alevanter muncul di benaknya. 
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Kemudian, Classy pun sadar bahwa yang 
tengah bersamanya adalah Jessica. Bukanlah 
Alevanter Harris. Classy menghela napas 


panjang dengan suasana hati kian buruk. 
"Siapa kau maksud sebagai pria sialan?" 


Classy membuang udara yang baru dihirup, 
dengan cukup kasar. Sosok Alevanter pun 


kembali muncul di dalam benaknya. 


Namun, saat Jessica mencubit kedua pipinya 
secara bersamaan. Maka, bayang Alevanter 
seketika hilang. la pun berfokus dengan rasa 


sakit diakibatkan oleh aksi sang sahabat. 
"Kau iniii!" Classy berseru kesal. 


Delikan penuh kejengkelan pun dilempar ke 
Jessica. Kontras akan teman baiknya itu yang 


memamerkan cengiran tak bersalah. 
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Ingin sekali melakukan hal sama seperti apa 
sahabatnya perbuat. Tapi lantas tidak jadi, 


karena seketika kehilangan rasa antusias. 
"Aku tidak sengaja sungguh!" 


"Menyebalkan!" Classy ikut berseru seperti 


yang sang sahabat lakukan baru saja. 


"Coba saja kau tidak membuatku penasaran, 


aku tidak akan mengganggumu, Classy." 


"Ayo, ceritakan apa masalahmu, aku akan 


berusaha membantu. Kau punya aku. Oke?" 


Classy sudah memalingkan pandangan dari 
Jessica. Namun, hanya sesaat. Tidak sampai lima 


menit ditatap lagi sahabatnya itu. 


Classy lalu mengembuskan napas panjang. 


Lebih dikuatkan tekad untuk memberi tahu 
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Jesica tentang hal mengganggu ketenangan 


dirinya. Sang sahabat mungkin ada solusi. 


"Alevanter bilang waktu kami bercinta, dia 
tidak memakai kondom." Classy memulai 


penjelasan dengan cukup yakin. 


"Dia bilang kemungkinan besar aku hamil. 


Dan, jika terjadi kami harus menikah." 
"Apa? Aku tidak salah dengar?" 
"Tidak." Classy menjawab singkat saja. 
“Kau sudah hamil atau belum?" 


Classy menggeleng lagi. "Aku belum lakukan 


pengecekan. Aku juga belum menstruasi." 


"Kau bisa saja hamil, Kawan! Woww!" 
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PARI 14 
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Classy tidak akan meragukan hasil dari lima 
alat testpack yang digunakannya dua jam lalu. 
Namun, harus tetap diperiksakan agar 


mendapatkan hasil lebih jelas lagi. 


Saat jam makan siang tiba, Classy pun pergi 
dari kantor. Sejumlah tugas dilimpahkan ke sang 


sekretaris. la memercayai Merry. 


Tentang kehamilannya, belum ada satu pun 
yang Classy ceritakan. la masih ingin simpan 


seorang diri. Entah, sampai kapan. 
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Faktor ketidaksiapan menjadi alasan utama 
Classy sangat ragu berbagi kisahnya untuk waktu 


dekat. Masalah yang baginya rumit. 


Classy bahkan belum memikirkan solusi apa 
akan diambil. Terbayang akan mempunyai 


prakara begini saja, tak pernah. 


Namun, semua sudah menimpanya, tidak ada 


jalan untuk menghindar sekarang. 


Classy menganggap kehamilannya memang 
sebuah insiden tak terduga. Tapi, ia masih 


memiliki tanggung jawab atas kasus ini. 


Akan diambil solusi yang tidak memberikan 
dampak buruk baginya ataupun calon bayi di 


dalam perutnya. Ingin bersikap bijak. 


"Hai, Classy. Apa kau sudah lama di sini?" 
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Harus dihentikan memikirkan sejumlah hal, 


saat namanya dipanggil dengan nada akrab. 


Classy pun segera mengangkat kepala guna 
melihat sosok jangkung yang berdiri tepat di 


sampingnya, walau sudah dikenali betul. 


Saat mata mereka sudah beradu. Maka, dua 
sudut Classy pun terangkat tinggi, dibentuk 


senyuman lebar dan juga hangat. 
"Aku baru sampai di sini, Dokter Xavier." 


Classy lalu bangun guna membalas pelukan 
sang sahabat. Mereka melakukannya tidak lama. 


Classy yang lebih dulu melepaskan. 


Namun, tidak benar-benar menjaga jarak 


dengan Xavier. Masih berdiri cukup dekat. 


"Aku kira kau sudah lama tiba." 


104 


Classy menggeleng sedetik kemudian. Ia ikut 
meloloskan tawa sama seperti Xavier. Dan, 


memang dipaksakan untuk keluar. 


Bagaimana pun juga, harus ditunjukkannya 
tetap sikap yang bersahabat. Enggan dibuat 


Xavier curiga akan ketidakberesan dirinya. 
"Senang kau datang kemari, Sahabatku." 


"Iya, aku senang." Classy spontan menjawab 
saja seraya membalas pelukan yang Xavier 


lakukan lagi. Suara sebisa mungkin ceria. 


Dan, tidak berlangsung lama. Bahkan, satu 
menit kurang. Sang sahabat memandangnya 


dengan tatapan yang sarat selidik. 


Tentu, Classy tak sengaja beri ruang bagi sang 


sahabat untuk tahu ketidaktenangan hati dan 
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kegelisahan perasaannya, lewat sorot mata yang 


sedang ditunjukkan. 
"Classy ...," 


"Hmm?" Hanya bisa diberikan balasan atas 


panggilan Xavier. Masih ditatap sahabatnya. 
"Kau ke sini pasti ada maksud, 'kan?" 


Classy kembali mengangguk. Gerakan kali ini 
lebih kaku. Namun, mulut dibungkam hingga 


tidak bisa keluar satu patah kata. 


Padahal, Xavier seperti sedang menunggu 
dirinya menjelaskan. Terlihat nyata. Tapi, ia 


tidak tahu harus memulai dari mana. 


"Kau ada masalah apa datang kemari?" 
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Classy tidak langsung menjawab. Memilih 
duduk kembali di sofa dulu. Xavier pun ikut. 


Menempatkan diri tepat di sebelahnya. 


Sang sahabat menampakkan kecemasan yang 
semakin besar. Hal tersebut tak dapat membuat 
Classy nyaman. Namun, tidak akan mengubah 


rencananya, tentu saja. 


"Kau menduga aku punya masalah?" Classy 


berupaya bertanya dengan nada tenang. 


"Iya. Kau jarang sekali ke sini. Kau paling 
menelepon atau mengirim pesan, kalau kau 


sedang memiliki sesuatu ingin diceritakan." 


"Aku pikir masalahmu cukup berat sekarang 


sampai kau datang menemuiku." 


"Kau benar. Aku sedang ada masalah," ujar 


Classy dengan lirih, kali ini. Ia mengangguk. 
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"Apa itu? Ceritakan padaku." 


Kembali Classy gerakan kepala naik dan juga 
ke bawah. Lantas, diambil lima testpack dari tas 
yang ia bawa guna ditunjukkan ke sang sahabat. 


Classy kian gugup. 


"Kau tahu alat-alat ini bukan?" Diucapkan 


kalimat tanya tanpa tergagap. 
"Jelas, aku tahu. Apa hasilnya?" 
"Positif." Classy pun menjawab mantap. 
"Jadi, kau ke sini untuk memeriksa?" 


"Ya, untuk memastikan apakah aku benar 


sedang hamil." Classy beri penjelasan. 


Hendak berkata lebih lanjut. Namun, tidak 


jadi karena melihat sosok seorang pria yang 
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begitu dikenali. la seketika kaget. Tak diduga 


Alevanter akan datang ke tempat Xavier. 
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PARI 15 
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Classy mengikuti semua proses pemeriksaan 
dengan kegugupan yang besar. Bukan hanya 
karena takut terjadi hal buruk pada calon 


bayinya, tapi juga kehadiran Alevanter. 


Apalagi, selama pengecekan kandungan 


dilakukan, pria itu selalu mendampinginya. 


Memang, belum diberikan penjelasan apa 
pun pada Alevanter. Namun, sepertinya pria itu 


tidak butuh keterangan lengkap darinya. 
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Ucapan Alevanter sekitar enam minggu lalu, 
pun menghantui benak Classy. Seolah apa yang 


pria itu katakan benar-benar terjadi. 


Tentu, Classy tidak akan memercayai jika 
Alevanter memiliki kemampuan khusus untuk 


bisa menerka masa depan. 


Classy lebih yakin dengan asumsinya sendiri 
bahwa Alevanter memang merencanakan 
semua terhadapnya. Ada kaitan dengan 


kehamilannya, tentu saja. 
Pria itu tidak memakai pengaman. 


Atau alat pelindung yang digunakan oleh 


Alevanter mengalami kebocoran. 


Dua kemungkinan tersebut yang sangatlah 
Classy percayai, walaupun butuh beberapa 


pembuktian untuk menguatkan dugaannya. 
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"Apakah kau punya wine?" 


Classy sempat melupakan keberadaan dari 
Alevanter yang mengikutinya ke apartemen, 


andai pria itu tak melontarkan pertanyaan. 


Namun, tidak segera diberi jawaban. Classy 


memang enggan untuk berbicara. 


Ingin kembali hanyut dalam pemikirannya, 


tapi tidak bisa karena Alevanter berulah. 


Pria duduk di sampingnya. Lalu, jari-jari 


mereka pun ditautkan oleh pria itu. 


Classy berupaya untuk melepaskan karena ia 
sedang tidak cukup nyaman berada dekat 
dengan Alevanter. Namun, pria itu malah 


semakin kencang menggenggam tangannya. 
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Classy terpaksa beradu pandang dengan 
Alevanter. Dipamerkan delikan, tunjukkan 


bahwa ia tidak suka akan sikap Alevanter. 


Classy sempat berpikir jika pria itu akan 
menampakkan seringai, namun Alevanter 


memerlihatkan raut wajah serius. 
"Kenapa kau tidak memberitahuku?" 


Classy sudah tahu pembicaraan apa yang 
tengah Alevanter maksudkan. Namun, tak 
segera melontarkan jawabannya. Classy bahkan 


enggan untuk bersuara. 
"Apa alasanmu tidak memberitahuku?" 


"Aku harus memberi tahu kau masalah apa, 
ya?" Classy segera menyahut, saat melihat 


Alevanter hendak bicara lagi. 
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"Jangan pura-pura tidak tahu apa yang aku 


maksudkan. Kau wanita cerdas Classy." 


Dipilih untuk diam kembali. Enggan ladeni 


Alevanter. Posisinya bisa saja tersudut. 


Atau dapat saja, pria itu memancing dengan 
kalimat-kalimat tanya yang mungkin saja bisa 


menjebak ia untuk berkata sebenarnya. 


Keheningan berlangsung di antara mereka. Ia 
berupaya tak membalas tatapan penuh selidik 


ditunjukkan oleh Alevanter. 


"Aku yakin kau mengandung calon anakku. 


Jadi, aku rasa aku berhak tahu." 


Andai saja Alevanter tidak bersuara dalam 
nada begitu percaya diri, maka Classy tak akan 
mengeluarkan decakan sinis. Apalagi, Alevanter 


juga memamerkan seringai. 
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"Jangan berbohong atau mencoba mengelak. 


Aku tahu cara membuatmu untuk jujur." 


Alevanter sudah bertekad akan berusaha 
keras untuk membuat Classy bersuara. la pun 


yakin akan menuntaskan misinya. 


Hanya perlu terus berbicara guna ajukan 
sejumlah pertanyaan, dalam rangka berikan 


pancingan pada Classy. 
"Kau dengar aku, 'kan?" 


"Tidak mau jujur? Oke, bagaimana jalankan 


tes DNA saja? Hasilnya akan jelas siap--" 


"Diam kauuu!" Classy berseru cukup keras, 


saat Alevanter akan kembali berbicara. 
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Pria itu pun menurut. Langsung menutup 
rapat mulut. Namun, tetap dipamerkan oleh 


Alevanter senyuman yang menggoda. 


Classy tidak suka. Ia tunjukkan lewat kedua 


mata yang memelotot semakin lebar. 


"Kenapa memang kalau yang aku kandung ini 
benar anakmu?" Classy bicara dalam nadanya 


yang menantang. 


"Kalau kau hamil darah dagingku, kita harus 


menikah segera, Sayang." 
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Baru saja satu jam, Classy berada di dalam 


kamar. Namun, sudah terasa begitu lama. 


Andai, diserang kantuk yang besar hingga 
menyebabkannya ingin tidur, maka tidak akan 


ada niatan untuk keluar kamar. 


Classy menuruti keinginannya. Namun, ia 
mencari alasan masuk yang bisa diterima oleh 
dirinya sendiri, yakni mengambil apel di dalam 


lemari pendingin. 


Bukan untuk memastikan kondisi Alevanter 
semata. Rasa ingin tahunya tidak sebesar itu. 
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Namun, ketika sampai di ruang tamu dan 
mendapati Alevanter tertidur pulas di atas sofa, 


maka Classy langsung berempati. 


Tentu, sempat dikira jika pria itu tidak akan 
jadi menginap. Memilih pulang karena telah ia 


usir. Namun, ternyata tidak begitu. 


Classy refleks berjalan mendekat ke arah sofa. 
la mengikuti nalurinya saja. Kali ini, tak 


melibatkan alasan berdasarkan logika. 


Classy tidak bisa memindahkan barang satu 
detik pun waktu dari sosok Alevanter. la suka 
memandangi kedamaian wajah pria itu, saat 


sedang tidur dengan lelap. 


Classy mengambil posisi berlutut di depan 


sofa. Tangan kanan terulur ke depan. Ingin 
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disentuh kepala Alevanter, terkhususnya bagian 


rambut pria itu. 


Namun, belum sempat Classy realisasikan 


keinginan, Alevanter sudah bangun. 


Mata mereka pun bersinggungan. Alevanter 


mengembangkan senyuman. 


Cara pria itu memandang dengan tatapan 


teduh pun, tidak bisa Classy lewatkan. 


Ada semacam magnet yang menarik dirinya 
untuk terus lakukan kontak mata dengan 


Alevanter. Enggan alihkan ke objek lain. 


Saat pria itu bangun dari posisi berbaring dan 
menempatkan tangan di masing-masing 


bahunya, Classy tetap bergeming. 
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Ketika Alevanter menariknya untuk duduk di 
atas pangkuan pria itu, tak ditunjukkan 


penolakan. Kemampuan tersebut tidak ada. 


Dan, saat Alevanter memberikan pelukan, 
Classy pun menerima dengan baik. Walau, tak 


sampai membalas dekapan pria itu. 


Mata mereka terus bersitatap hingga dapat 
dilihat tambah  tersungging senyuman 


Alevanter. Lebih tampak seperti seringai. 
"Kenapa kau bangun?" 


"Aku bahkan belum tidur." Classy loloskan 


jawaban, tak sampai berselang lima detik. 
"Kau belum tidur? Kenapa begitu?" 


Alevanter tinggikan lagi kedua sudut bibir. 


Menyeringai kian lebar. "Biar aku tebak." 
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"Aku sedang malas bermain-main. Termasuk 
untuk menebak-nebak. Jadi, kau tidak perlu 
lakukan." Classy memperingatkan dengan blak- 


blakan. Nadanya cukup pedas. 


"Kau ingin kita melakukan hal lain? Misal 


bercinta? Oke, aku setuju-setuju saja." 


"Apa?" Classy spontan menjawab. Matanya 


pun sudah lebih melebar, kini. 
"Ya atau tidak, Sayang?" 


"Kalau diam sampai hitungan yang ketiga, aku 


akan simpulkan kau mau bercinta." 
"Satu ... dua... tiga." 


Setelah Alevanter selesai berbicara, Classy 
pun menerima cumbuan pria itu di bagian bibir. 


Pinggangnya juga direngkuh erat. 
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Classy berniat diam saja. Namun, cumbuan 
pria itu semakin menggoda. Tidak mungkin 


untuk tak memberikan balasannya. 


Kebutuhan biologisnya sudah beberapa hari 
belakangan, belum terpenuhi. Yang terakhir, 
saat bersama Alevanter. Percintaan hebat 


dengan pelepasan luar biasa nikmat. 


Tidak ada salahnya, jika bercinta dengan pria 


itu lagi. Asal perasaan disingkirkan. 


Fokus mencari kepuasan seksual saja. Classy 
yakin Alevanter akan memberikannya. Pria itu 


berpengalaman dan dahsyat di ranjang. 
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Alevanter langsung bangun, saat ponselnya 


berbunyi. la bergegas turuni tempat tidur. 


Masih sempat dilirikkan mata ke samping 
guna memastikan keberadaan Classy, tapi tak 


didapati wanita itu. Kasur sudah kosong. 


Kemudian, Alevanter berfokus kembali ke 
tujuan awal, yakni 
mengambil handphone miliknya. Diletakkan di 


saku celana panjang. 


Alevanter sendiri hanya memakai bokser. 
Tanpa celana dalam, tentu saja. 
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Tadi malam, selesai bercinta dengan Classy, ia 
merasakan lelah luar biasa. Langsung saja 
tertidur dan tidak membersihkan diri dari 


lengketnya keringat. 


Mungkin baru akan mandi, setelah diterima 


telepon yang entah berasal dari siapa. 


Awalnya, Alevanter mengira sang asisten 
menghubunginya, namun ternyata tidak. 


Melainkan, kakak sulung laki-lakinya. 
"Untuk keperluan apa dia meneleponku?" 


Alevanter tak membuang lebih banyak waktu, 


segera diangkatnya telepon. 


"Berengsek!" 
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Alevanter tidak cukup terkejut mendengar 
umpatan Rixe di seberang telepon. Sudah jadi 


hal biasa. 


Hubungan mereka memang tidak akur. Sering 
berbeda pendapat yang kerap memicu 


pertengkaran. 


Sudah terjadi sejak mereka menginjak usia 


remaja. Tentu, masih awet hingga sekarang. 
"Di mana kau, Berengsek?" 


Alevanter terpancing kali ini. Bukan karena 
umpatan Rixe lagi. Melainkan pertanyaan konyol 


dilontarkan oleh saudaranya itu. 
Alevanter berdecak sinis. "Kau bertanya lagi?" 


"Bukankah kau sudah tahu aku sedang di 


mana?" 
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"Apakah detektif sewaanmu belum melapor?" 


Alevanter siniskan suara. 
"Berengsek kau!" 


Alevanter tidak menjawab. Ia akan memberi 


waktu dua menit saja untuk jeda. 


Jika Rixe tak  mengutakan maksud 


menghubunginya, maka akan diakhiri panggilan. 
"Berengsek!" 


"Apa susah bagimu untuk cepat menjawab 


pertanyaanku?" 


"Tidak ada kewajiban aku harus memberi 


tahu kau, aku ada di mana." Alevanter pun 


dengan sinis melontarkan kata-katanya. 


"Hargai privasiku, Bung." Intonasi suaranya 


untuk memperjelas maksud. 
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"Berengsek! Sial!" 


Kali ini, Alevanter diam. Tidak dikeluarkan 
balasan. Amarahnya tentu belum mereda. 


Bahkan, cenderung jadi bertambah. 


Persetan dengan perdebatan yang tidak 
penting dan mendengar umpatan kasar Rixe 


berulang, lebih baik telepon dimatikan. 
"Aku ingin bertanya ...." 


Alevanter menunda menyudahi panggilan. 


Namun, ia masih tidak berkata apa-apa. 


Menunggu Rixe bicara. Saudara sulungnya itu, 


bukan tipe yang juga suka bertele-tele. 


Alevanter berupaya menyiagakan diri. Apa 
pun jenis pertanyaan sang kakak, ia harus bisa 


memberikan jawabannya nanti. 


127 


Jika diam saja, hal tersebut berarti sebuah 
kekalahan. Alevanter enggan menambah lebih 


banyak histori masa lalunya. 


Rixe dahulu sering mengungguli dirinya. Ia tak 
bisa biarkan saudara sulungnya itu terus 


mendominasi. Mereka pantas bersaing. 
"Kau benar berbuat kesalahan?" 


"Maksudku, kau menghamili Classy karena 


percintaan satu malam kau dan dia?" 


Alevanter terkejut sendiri mendengar apa 
yang diluncurkan oleh Rixe dengan nada begitu 


geram. Tidak pernah diduganya. 


Namun, jika dipikirkan lagi bagaimana Rixe 
memiliki detektif swasta yang ditugaskan 


mengawasinya, maka tak akan mustahil. 
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"Jawab, Berengsek!" 


Alevanter merasakan panas amarah pada 
bagian dada semakin besar. Napasnya pun 


dibuang dengan embusan panjang. 


Keheningan yang mencekam mengisi selama 
Alevanter belum melontarkan balasan. Tak ada 


pertanyaan lanjutan dari Rixe. 


"Iya. Memang benar." Alevanter berucap 


dalam nada tegasnya. Walau masih dingin. 
"Dia hamil anakku." Diperjelas kembali. 


"Aku akan bertanggung jawab. Kau tenang 


saja. Sudah lama aku mengincarnya." 
"Kau benar-benar berengsek!" 


"Kemari kau sekarang! Aku ingin menghajar 


kau, Berengsek!" 
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Classy terus bersikap siaga sejak masuk ke 
dalam mobil. la juga memerhatikan secara detail 


rute yang tempuh oleh kendaraan. 


Setiap jalan dilalui, dapat diingat dan juga 


dikenali. Tetap ditunjukkan kewaspadaan. 


Namun, saat mulai memasuki kompleks 
perumahan yang terkenal sebagai salah satu 


kawasan elit di New York, Classy terkejut. 


Bahkan, seperti pernah didatangi. Tapi, tak 
bisa diingat keseluruhan, kapan dirinya ke sini. 
Rasanya sudah sangat lama. 
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Dari pada terus berkutat dengan pemikiran 
untuk mengingat. Classy memilih kembali fokus. 
Harus dipersiapkan diri menghadapi apa pun 


terjadi nantinya. 


"Benar bukan." Classy pun spontan berujar. 


Nada suaranya menunjukkan keterkejutan. 


Dikarenakan mengenali rumah megah dan 
besar, dengan lantai empat serta bergaya 
Amerika klasik yang baru dimasuki oleh 


kendaraan tengah ditumpangi. 


Kali ini, Classy berupaya berkonsentrasi. Mata 


pun dipejamkan rapat. 


Berupaya mengingat segera. Meraih kembali 
memori di masa lalu, memang bukan perkara 


yang mudah. 
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Namun entah mengapa, sosok seorang laki- 


laki muda terbayang begitu saja di benaknya. 


Nama pemuda itu adalah Rixe. Usia lima 


tahun lebih tua darinya. 
"Selamat datang, Calon Adik Ipar." 


Classy spontan membuka matanya. la pun 
sangat kaget mendapati wajah seorang pria 


begitu dekat dengannya. 


Classy jelas merasa tidak asing. Pernah dilihat 


sebelumnya. 
"Rixe?" Classy pun spontan berucap. 
"Hahaha. Kau masih ingat denganku?" 


Classy seketika menjadi gagap. Padahal, 
pertanyaan yang disampaikan, bukanlah hal 


susah untuk diberikan balasan. 
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Classy memilih menunjukkan anggukan saja 
sebagai respons. Lalu, diam. Hanya matanya 


yang sibuk memerhatikan sosok pria itu. 


"Aku senang kau masih ingat denganku. Kita 


bertemu 15 tahun lalu." 


Classy tahu Rixe ingin mengembangkan 
obrolan mereka dengan berkata demikian, tapi 


ia masih membungkam mulut. 


Diperlihatkan senyuman yang kaku saja untuk 
membalas. Sudah jelas, ia tidak akan bisa rileks 


atau santai bersikap. 


Classy taklah mudah akrab cepat dengan 
orang asing. Dan, ia memang dianggap Rixe 


sebagai sosok tak akrab baginya. 


"Ayo, kita masuk ke dalam." 
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"Masuk ke dalam? Untuk apa?" Classy jelas 


harus memperjelas tujuan lebih dulu. 


Tidak akan bisa diikuti ajakan begitu saja, 


tanpa tahu rencana dibaliknya. 


Atau minimal ada penjelasan yang masuk akal 
dan bisa diterima. Maka, Classy pasti akan 


mempertimbangkan mengikuti. 


"Untuk menemui seseorang yang sudah aku 


hajar sampai aku puas tadi. Hmm." 
"Dan, kau sudah mengenalnya dengan baik." 


Mata Classy tambah membeliak. Reaksinya 
yang spontan atas pemberitahuan Rixe. la jelas 


dibuat terkejut oleh ucapan pria itu. 
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Tentang siapa yang tengah dimaksud, tidak 
dapat Classy pikirkan. Sama sekali belum 


terbayang. Enggan menduga-duga juga. 
"Ayo, kita ke dalam." 


Classy kembali tegang karena tangan bagian 
kanannya diraih oleh sosok Rixe. Lalu, pria itu 


menarik hingga ia harus ikut berjalan. 


Suasana di sekitarnya sungguh asing. Jadi, 


tingkat kewaspadaan meningkat. 


Classy yakin dirinya tak ada dalam suasana 
berbahaya yang mengancam keselamatan jiwa. 


Tapi, tidak dirasakan keamanan juga. 


"Kau sungguh mengajak dia ke sini untuk 


melihatku yang babak belur?" 


"Sialan kau, Rixe! Berengsek!" 
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Classy tak hanya kaget mendengar ucapan 
Alevanter yang sarat kemarahan, namun juga 


wajah pria itu yang banyak lebam. 


Classy pun refleks menjauh dari Rixe. Lalu, 


dihampiri Alevanter. Pria itu duduk di sofa. 
"Ada apa denganmu? Kenapa kau bisa....." 


Classy teringat akan perkataan Rixe tadi. Ia 
kembali merasa terkejut sendiri sekarang. 


Refleks kepala menoleh ke pria itu. 


"Aku memukul Alevanter karena dia sudah 


berbuat hal buruk padamu, Classy." 


"Tapi, biarkan dia bertanggung jawab. Kau 


harus mau menikah dengan Alevanter." 
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"Pinggirkan mobilnya, biar aku menyetir." 


Classy hanya menunjukkan respons berupa 
menggeleng kuat-kuat. la ingin sekali bicara. 


Namun, sedang berkonsentrasi mengemudi. 


Classy melajukan kendaraan roda empat 
mewah Alevanter dengan kecepatan yang 
lumayan tinggi. Bertujuan agar bisa segera 


sampai di kediaman pria itu, tentu saja. 


Masih ada jarak tempuh lima kilometer lagi. 
Classy yakin akan mampu tiba di rumah 
Alevanter, tidak sampai setengah jam. 
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"Classy, tolong berhenti sebentar. Aku ya--" 


Alevanter tak melanjutkan ucapan karena 
Classy menambah kecepatan. Namun, tidak 
melaju di jalanan, namun ke tepian. Mesin mobil 


mati tak lama kemudian. 


Alevanter hendak berbicara kembali, tapi 
melihat ekspresi galak dan tatapan jengkel 


Classy, maka Alevanter urungkan niatan. 
"Bisakah kau jangan banyak omong?" 


Classy tambah memelotot sembari tangan 
kanan diarahkan ke wajah Alevanter. Tepat pada 
pipi pria itu yang alami lebam. Lalu, dilakukan 
penekanan hingga membuat Alevanter menjadi 


meringis. 


"Lebih baik kau diam saja." Classy berucap 


dengan nada ketus. Masih mendelik juga. 
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"Jangan banyak bicara supaya rahangmu tidak 


semakin sakit. Kau mengerti?" 


"Aku yang akan menyetir. Kau hanya perlu 


untuk duduk nyaman. Oke?" Classy pertegas. 


Tanpa menunggu tanggapan dari Alevanter, 
dihidupkan kembali mobil. Pedal gas diinjak 


cepat hingga kendaraan mulai melaju. 


Konsentrasi memang difokuskan dominan 
untuk menyetir. Namun, Classy masih sempat 


memikirkan hal lainnya. 


"Benar begitu." Digumamkan keputusan yang 


muncul di dalam kepalanya. 
“Soal apa?" 


Classy kembali jengkel karena sahutan dari 


Alevanter. la pun memandang sejenak ke arah 
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pria itu untuk tunjukkan delikan. Dan, Alevanter 


memamerkan seringaian. 


"Aku akan ajak kau ke apartemenku saja." 


Diberi tahu soal keputusannya ke pria itu. 
"Lebih dekat." Classy menambahkan. 


"Dan, kau tidak usah berkomentar ataupun 
protes atas keputusanku." Classy berbicara 


dengan nada galaknya. Mata mendelik. 


Tanpa membutuhkan tanggapan Alevanter, 
Classy pun semakin melajukan kendaraan 


dengan tambah cepat. 


Tak dipedulikan juga pria itu yang terus beri 
atensi pada dirinya. Tidak akan dilakukan kontak 


mata dengan Alevanter. 
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Hanya ingin fokus menyetir supaya dapat 
segera sampai di apartemen. Tidak akan ia 


kembali memerhatikan Alevanter. 


Classy yakin bisa sampai sepuluh menit di 


tempat tujuan, jika tidak ada kemacetan. 


"Jangan mengebut, kalau kau tidak mau kita 


mengalami hal yang buruk." 


Classy tetap bergeming. Enggan terpengaruh 
oleh ucapan Alevanter. Ia bahkan tidak akan 


menoleh ke arah pria itu. Fokus menyetir. 


Namun, bukan mengabaikan juga nasihat dari 
Alevanter. Classy pun memperlambat sedikit 


kecepatan mengemudi. 


Rasanya sekarang tidak masalah untuk tiba di 
apartemen lebih lama, dibanding waktu yang 


tadi ditargetkan olehnya. 
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"Aku tidak mau terjadi sesuatu padamu dan 
calon bayi kita, sudah cukup aku saja yang 


mengalami kesialan hari ini." 


Ucapan Alevanter kali ini ternyata sukses 
membuat perhatian Classy tercuri. Apalagi, gaya 


bicara pria itu begitu serius. 


Dan, ketika matanya melirik ke arah pria itu, 
maka disaksikan dengan nyata tatapan yang 


menampakkan kesungguhan Alevanter. 


"Aku akan baik-baik saja." Classy berbicara 


mantap. Keluar begitu saja ucapannya. 


"Aku wanita yang pemberani, calon bayimu 
akan aman bersamaku. Tenang saja," imbuh 


Classy dengan nada semakin meyakinkan. 


"Bagaimana soal menikah? Kau bersedia?" 
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Classy diam hingga lima menit lamanya. Ia 
pura-pura tak mendengar pertanyaan dari 
Alevanter. Namun, tidak bisa lama bersikap 


mengabaikan. Harus diberi jawaban. 
"Baiklah." 


"Kita akan menikah." Classy berujar mantap 


tanpa keraguan. Ditatap lekat Alevanter. 
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PARTI 20 
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Classy sedang tidak dalam suasana hati yang 
bagus untuk memasak. la pun memutuskan 


memesan makanan siap saji. 


Perasaan yang tengah kurang baik, sudah 
tentu memberi pengaruh pada nafsu makan 


Classy. Ya, menjadi lebih bertambah 


Sudah dihabiskan dua bungkus kentang 
goreng dan sepotong ayam. Salad sisa pagi tadi 
yang masih setengah mangkuk pun turut 


dihabiskan. 
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Walau demikian, Classy belum kenyang. Ia 
ingin menambah lagi. Incarannya adalah 


kentang goreng milik Alevanter. 


Namun, tak mungkin dimakan begitu saja. 


Apalagi, pria itu belum memberi izin. 


Alevanter sedang mandi. Jadi, harus Classy 


tunggu sampai pria itu selesai. 


Keinginan untuk minum coke dan juga bir kian 
besar. Tapi, Classy tak akan realisasikan demi 


menjaga kesehatan calon bayinya. 


Asupan gizi dan juga pola istirahat harus mulai 
diperhatikan. Restoran menyediakan jenis 


makanan siap saji, akan dihindari. 


Ya, memang pengecualian untuk hari ini. 
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Masih ada beberapa kebiasaan yang Classy 
mesti ubah. Intinya tidak boleh lagi hidup 
dengan kemauan sembarang. Kesehatan 


kandungan menjadi prioritas utama. 
"Kau sudah masak?" 


Lamunan Classy harus buyar, padahal baru 
saja terbayang keinginan membeli sejumlah 


pakaian untuk wanita hamil. 


Pertanyaan dilontarkan Alevanter, langsung 
berhasil menciptakan rasa kesal dalam dirinya. 


Ditunjukkan dengan delikan. 


Classy jelas ingin pria itu tahu bahwa apa yang 
sudah ditanyakan tadi, bukan sesuatu ingin 


dirinya dengar. 


"Aku sedang tidak ingin memasak." Classy 


tetap harus jelaskan agar Alevanter paham. 
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"Aku membeli semua ini." Classy menunjuk ke 


beberapa menu siap saji di atas meja. 


"Kalau kau suka, kau boleh makan. Kalau kau 


tidak mau, biar aku habiskan semua." 


Classy masih memandang ke arah Alevanter, 


dilihat jelas seringai pria itu yang lebar. 


Ekspresi tersebut pun kerap menimbulkan 
efek tidak baik untuk dirinya. Alevanter pasti 


merencanakan suatu hal. 


Namun, Classy memilih tak mengindahkan. 
Apa pun aksi pria itu akan diladeni saja. Ia 


sedang malas melakukan antisipasi. 


Lebih tertarik untuk menyantap kentang 
goreng dan ayam krispi milik Alevanter. Ingin 
dipenuhinya perut agar tidak terus merasakan 


lapar, tentu saja. 
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"Ada apa?" Classy memutuskan bertanya, 


saat melihat tatapan kian aneh Alevanter. 


Namun, bukan jawaban yang diterimanya 


lewat kata-kata. Justru aksi pria itu. 


Ya, Alevanter menariknya. Membuat mereka 
berdua berdiri berhadap-hadapan kini. Dan, 
dalam jarak amat dekat, kurang dari satu meter 


sehingga pinggangnya mudah diraih. 


Classy hendak bicara, tapi kalah cepat dari 
Alevanter yang sudah membungkam mulut 


dengan ciuman. Tak bisa berkata-kata. 


Classy pun bisa diam karena terkejut akan 
cumbuan Alevanter yang baginya diberikan 


begitu mendadak. Wajar, ia menjadi kaget. 
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Classy tidak akan munafik bahwa dinikmati 
setiap detik pagutan dilakukan Alevanter. Ia 


hanya masih gengsi untuk membalas. 


"Aku ingin menenangkan diriku dari semua 


kekacauan terjadi hari ini, Classy." 


"Walau emosiku terkuras hari ini, aku lega 


akhirnya kau mau menikah denganku." 
"Dan aku butuh kau untuk membantuku." 


Ucapan Alevanter kali ini, sukses membuat 
Classy dilanda kebingungan. Entah pria itu akan 
meminta pertolongan yang seperti apa. Harus 


ditanyakan supaya jelas. 
"Aku? Kenapa kau butuh bantuanku?" 


"Kau saja yang bisa memberikannya, Classy." 
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Mendengar cara Alevanter berbicara saja, 
sudah mampu membuat Classy merinding. 


Apalagi kini, pria itu eratkan rengkuhan. 


Jarak di antara mereka terpangkas secara 
keseluruhan. Alevanter juga mendekatkan wajah 
sehingga napas pria itu berembus halus di 


permukaan kulit telinganya. 
"Maukah kau bercinta bersamaku?" 


Classy jelas langsung membeliak mendengar 
permintaan Alevanter. Matanya tidak dapat 
beralih dari sepasang manik hitam pria itu yang 


menantikan jawaban darinya. 
"Cuma denganmu, aku ingin tidur bersama." 
"Tapi, kalau kau tidak mau, aku tidak akan 


memaksa. Kau berhak menolak ju--" 
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"Ayo kita lakukan, Alevanter." 
"Benarkah? Terima kasih, Sayang." 


Classy tidak menjawab. Tapi, ia segera saja 


membalas, saat bibirnya mulai dilumat. 


Malam ini, kegiatan panas yang membakar 
gairah dan juga pencapaian klimaks, akan 


didapatkan dari Alevanter. 


Classy pun semakin terbuai dalam cumbuan 
yang berlangsung. Setiap pergantian detik, 


ciuman tambah membara saja. 


Hanyut tanpa menyadari bahwa Alevanter 
sudah membawanya ke kamar tidur. Lantas, pria 


itu membaringkannya di ranjang. 
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Pergerakan Alevanter sangat cekatan, mulai 
dari membuka pakaiannya sehingga polos tanpa 


sehelai benang menutupi tubuh. 


Berlanjut menyatukan diri mereka, dalam 


satu kali hentakan yang kuat. 


Classy ingin segera meraih klimaks hebat. 
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PARI 21 
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"Hei, kau! Bangun!" 


Hanya seruan kencang Classy terdengar galak. 
Tidak dengan usapan-usapan halus yang 


dilakukan di kepala Alevanter. 


Hal tersebutlah membuat pria itu segera 


terjaga. Dihiraukan rasa kantuk yang berat. 


Alevanter pun langsung terpukau dengan 
riasan wajah Classy. Wanita itu tampak kian 
cantik. Namun, ia merasa curiga. Apalagi, 


rambut Classy ditata dengan rapi. 
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Classy tidak kerap berdandan di pagi hari. Ia 
pun sudah beberapa kali menginap. Tentu, telah 
sering mengamati kebiasaan wanita itu. Tak 


akan mungkin salah menilai. 


Ketika menurunkan pandangan ke bawah, 


Alevanter semakin mengernyitkan dahi. 


Disebabkan melihat penampilan Classy. 
Wanita itu mengenakan sebuah dress putih 


berlengan panjang. Gaun yang asing. 
Alevanter merasa harus menanyakan. 


"Kau mau berkencan dengan siapa, pagi-pagi 
begini, Miss Classy?" Diluncurkan kalimat tanya 


dengan celotehan canda. 


"Sayang sekali Alevanter gantungkan 


ucapan. Kemudian,sedikit terkekeh. 
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"Sayang sekali, aku tidak akan membiarkan 
kau pergi atau berkencan dengan pria mana 


pun, Sayang." Alevanter berucap tegas. 
"Kau hanya milikku." 


Setelah menyelesaikan ucapan, tangan pun 
dirangkulka pada pinggang ramping Classy. 


Tidak ada penolakan wanita itu tunjukkan. 


Dan, cara Classy memandang kian Alevanter 
amati. Sorot mata wanita itu mengalami 


perubahan. Ia berupaya mengartikan. 


Ada pancaran kecemasan sekaligus juga 


ketakutan. Alevanter sangat meyakini. 


"Kau kenapa?" ditanyanya dengan lembut, 


namun bernada serius, kali ini. 
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Kedua tangan sudah Alevanter pindahkan ke 
wajah menawan Classy. Ditaruh kedua tangan di 


masing-masing pipi wanita itu guna menangkup. 


Mata mereka berdua masih saling beradu. 
Rasa khawatir Alevanter bertambah karena 


Classy yang tidak kunjung menjawab. 


Ada keinginan untuk bertanya kembali, tapi 
ditahan diri. Menunggu hingga Classy bicara dan 


menjawab pertanyaannya dengan jelas. 
"Kita akan menikah hari ini." 


Alevanter tegang seketika. Tubuhnya kaku. 


Mata pun semakin membulat. 


Sudah sangat jelas bahwa kekagetan yang 
besar melandanya. Bahkan, hampir lima menit, 


Alevanter diam mematung. 
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Tidak memberikan tanggapan apa-apa atas 
pemberitahuan Classy. Mulut pun masih 


tertutup dengan rapat. 


Dari cara wanita itu menatapnya, sudah 
diketahui jika Classy butuh tanggapannya. Akan 


segera diberikan jawabannya. 


Namun, Alevanter lebih dulu memilih untuk 
memeluk wanita itu. Dekapan yang erat, tapi tak 


akan sampai membuat tidak nyaman. 


"Bisakah kau mengulanginya?" Alevanter pun 


meminta dengan nada memohon. 
"Mengulangi? Yang mana kau maksud?" 
"Rencana menikah hari ini, Sayang." 


"Hmm, tapi ya sudahlah, jangan kau ulang 


lagi. Aku tadi dengar dengan jelas." 
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Alevanter mengukir senyuman paling lebar, 
ekspresi dari rasa bahagia. Kepala ditaruh di 


bahu kanan Classy. Menyandar nyaman. 


"Jadi, kau setuju tidak kita berdua menikah 


hari ini? Kau belum menjawab." 


"Kenapa aku harus tidak setuju?" tanggap 


Alevanter dengan gaya bicara santai. 


Setelah menyelesaikan kalimatnya, dilepas 
pelukan di antara mereka. Dipandang Classy 


lekat sembari menyeringai. 


Dan, dirinya pun dipandang balik wanita itu 
dalam sorot mata yang teduh. Detakan pada 


jantung menjadi lewati batas normal. 


"Classy ...," Alevanter memanggil lembut. 
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Sementara, kedua tangannya sudah bertaut 
dengan jemari-jemari wanita itu cukup erat, 
dalam usaha menunjukkan genggaman yang 


posesif. Namun, tak akan menyakitkan. 
"Classy ...," 
"Hmm?" 


"Aku sangat senang kau akhirnya menerima 


pernikahan yang aku tawarkan. Aku ...." 


"Aku akan menjamin kau bahagia menjadi istri 


dari seorang Alevanter Harris." 
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PARI 22 
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"Selamat untuk pernikahanmu, Sayang. Dad 


dan Mom sangat bahagia." 
"Benar, Nak. Kami sangat senang." 


Classy tidak bisa menahan air mata untuk 
keluar semakin deras karena pelukan dan 
ucapan kedua orangtuanya begitu haru, hingga 


Classy begitu terenyuh. 
"Terima kasih, Mom, Dad." 
Setelah mengakhiri ucapan, Classy enggan 


menyudahi acara berpelukan dengan ayah serta 
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sang ibu. Namun, justru kedua orangtuanya 


yang melepaskan. 


"Mom dan Dad, apakah harus benar-benar 
pergi ke LA sekarang? Tidak bisa besok?" tanya 


Classy dalam nada sedikit memohon. 


Cara yang paling ampuh untuk meminta 
kedua orangtuanya membatalkan rencana kerja. 


Tentu, dengan harapan akan berhasil. 


Classy ingin ayah dan sang ibu, tinggal lebih 
lama di San Fransisco. Minimal hingga besok 


pagi, akan cukup baginya. 


Apalagi hari ini adalah momen yang penting 
untuk Classy. Ia baru saja mengiklarkan janji suci 
pernikahan dengan Alevanter. Acara 


pemberkatan sudah selesai satu jam lalu. 
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Ingin rasanya Classy menghabiskan waktu 
bersama ayah dan sang ibu. Tapi, terasa sulit 


menunjukkan kemanjaannya. 


Sebagai pengusaha, kesibukan ayah dan juga 
ibunya begitu padat. Bahkan, saat hari libur 


sekalipun pasti memiliki kegiatan tertentu. 


Classy sudah sangat terbiasa. la tidak ingin 
mempermasalahkan. Namun, karena hari ini 


penting, maka ada pengecualian. 


"Maafkan kami, Nak. Kami harus segera ke LA. 


Pertemuan dengan Samuel penting." 


"Kami akan kembali ke sini, satu minggu lagi. 


Kau bisa pulang ke rumah, Sayang." 


Jika kedua orangtuanya telah kompak dalam 


menolak, maka Classy tak akan mempunyai 
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kesempatan dan juga kekuatan membantah. 


Harus bisa diterima keputusan orangtuanya. 
"Oke, Mom, Dad." 


Classy memeluk sekali lagi sang ibu dan juga 
ayahnya. Hanya sebentar. Lalu, ia berjalan 
mundur. Memberi ruang pada orangtuanya 


untuk masuk ke dalam mobil. 


Saat sudah berhenti melangkah, Classy pun 
mendapatkan rangkulan di pinggang dari 


Alevanter yang sudah resmi jadi suaminya. 


Kepala cepat Classy dongakkan supaya dapat 
beradu pandang dengan pria itu. la pun 


disambut oleh seringaian lebar. 


Tak hanya kontak mata di antara mereka yang 
segera terjadi secara intens. Tapi juga, dekapan 


Alevanter semakin kencang. 
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Classy diam. Namun, merasa nyaman akan 
rengkuhan yang dilakukan oleh pria itu. 


Memberikan kehangatan juga padanya. 
"Ternyata, kau benar ada di sini." 


Alevanter berucap dengan pelan, tapi dapat 
didengarnya jelas sehingga kepala diangkat guna 


melihat ekspresi pria itu. 


Tak ada perubahan, tetap seringai Alevanter 
pamerkan di wajah. Tatapan yang lekat pun 


ditunjukkan pria itu padanya. 
"Classy ...," 


"Kenapa?" Ditanggapi segera. Suara teralun 


dengan volume yang kecil saja. 


"Aku masih tidak percaya, kau yang sedang 


aku peluk sekarang. Seperti mimpi." 
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"Kita bahkan sudah menikah, ya? Ini bagiku 


juga seperti mimpi yang begitu indah." 


Nada bicara Alevanter serius. Kontra akan 
senyuman menggoda pria itu. Dan, hendak ia 


perlihatkan tanggapan tak main-main. 


Kepala yang lebih dulu dianggukan dalam 
gerakan sama sekali tak ragu. Kedua sudut bibir 


pun ditarik ke atas, guna tersenyum. 


Hendak berbicara, namun Alevanter sudah 


sedetik lebih cepat membungkam mulutnya. 


Pagutan dikakukan pria itu dengan lembut 
yang tak memungkinkan Classy untuk tidak 


hanyut akan cumbuan Alevanter. 


Mereka berciuman beberapa menit dengan 


penuh keintiman. Disudahi oleh Alevanter 
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kemudian. Walau, napas mereka masih normal- 


normal saja. 


"Terima kasih sudah bersedia menikah dan 


menjadi istriku, Classy. Aku mencintaimu." 
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PARI 23 
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Classy baru saja ingin masuk ke dalam ruang 


tidurnya, tapi bel apartemen berbunyi. 


Lantas, giliran ponsel miliknya berdering. 
Segera diambil benda tersebut yang ditaruh di 
atas meja sofa. Berjarak dua meter saja dari 


tempatnya tengah berdiri. 
Jessica is calling. 


Yang menghubunginya tak lain adalah sang 
sahabat. Classy ingin menjawab. Tapi, bel 


apartemen terus saja berbunyi. 
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Classy pun segera berjalan ke arah pintu guna 
dibuka. Namun, ia lebih dulu melihat dari layar 


pengawas, siapa tengah datang. 
Dan, ternyata Jessica. 


Classy tidak perlu berpikir panjang untuk 
membukakan pintu bagi sang sahabat. Saat 
tatapan mereka sudah berserobok dan Jassie 
masuk ke dalam, Classy mendapat pelukan dari 


sang sahabat. Dekapan erat. 


"Hei, kau membuatku sesak." Hanya kalimat 


basa-basi, bukan keluhan sungguhan. 
"Maafkan aku, ya." 


Sudah diketahui ke arah mana pembicaraan 
Jessica dan alasan meminta maaf. Classy pun 
segera memeluk balik sang sahabat. Lantas, 


dilanjutkan dengan meloloskan tawa. 
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"Tidak apa-apa." Classy menjawab dalam 


nada yang santai dan enteng. 


"Aku paham kenapa kau tidak bisa datang. 
Lagipula, acara pernikahanku juga terjadi 


mendadak." Classy menambahkan. 


Tepat setelah menyelesaikan ucapan, maka 
pelukan di antaranya dan sang sahabat pun 


berakhir. Jessica yang menyudahi. 


Classy cukup terkejut melihat mata sahabat 
baiknya berkaca-kaca. la pun langsung bisa 
menarik kesimpulan jika Jessica baru saja 


mengalami hal yang buruk. 


Kedua bahu sang sahabat pun dipegang. la 
akan menanyakan penyebab Jessica dapat sedih 
seperti ini. Tentu, hendak dibantunya juga 
dalam menemukan solusi terbaik. 
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Sebelum bertanya, Classy lebih dahulu ajak 
sang sahabat untuk duduk di sofa. Diberikan 


Jessica pelukan yang hangat kembali. 


"Atur dulu napasmu." Classy berucap dalam 


nada lembut. "Kau harus bisa rileks." 


"Setelah itu, barulah kau ceritakan padaku, 


apa yang membuatmu begini." 


Classy kira Jessica akan lebih tenang, namun 
wanita itu semakin banyak keluarkan air mata 


sehingga dirinya tambah kebingungan. 


Namun, tak bertanya apa-apa. Justru dipeluk 
lagi sang sahabat dalam rangka memberikan 


ketenangan. Walau, tidak cukup yakin. 


"Kau minum dulu, ya? Akan aku ambilkan air." 


Classy bicara selembut yang ia bisa. 
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"Atau kau mau wine saja?" tawarnya, lalu. 


Didapat respons Jessica segera. Sang sahabat 
menggeleng-geleng sembari memandangnya 


dengan mata yang sangat basah. 


Classy memilih duduk lagi di sisi Jessica. Ia 
menggerakkan tangannya ke lengan teman 


baiknya itu, lalu lakukan usapan-usapan. 
"Jess....," 


"Kau tahu aku bukan tipe yang peka. Aku 


tidak bisa menebak benar apa masalahmu." 


"Kau harus cerita padaku, kalau kau punya 
rencana aku boleh tahu masalahmu," lanjut 


Classy dengan nada yang meyakinkan. 


"Aku salah padamu." 
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"Aku?" Classy menanggapi segera. Terlontar 


spontan balasan atas jawaban Jessica. 


"Kau pasti akan marah padaku, jika kau tahu 
aku turut membantu Alevanter supaya dia bisa 


menikahi dirimu, Kawan. Tapi ...." 


"Tapi, aku yakin dia adalah pria yang baik 


untukmu. Jadi, aku membantu Alevanter." 
"Aku mengikuti rencana dia malam itu." 


"Waktu kau ke rumah dia untuk gantikan aku 
makan malam. Semua sudah terencana dengan 


apik oleh Alevanter." 


"Sampai kau mabuk dan kalian berdua tidur 


bersama. Pokoknya Alevanter mengatur." 
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Classy masih diam, saat Jessica sudah selesai 
bicara. Penjelasan sang sahabat pun sedang 


berusaha dicerna dengan sebaik mungkin. 


Setelah lima menit dibutuhkan waktu untuk 
menyimpulkan, Classy langsung diserang oleh 


rasa jengkel. Pelototan ditunjukkan. 


"Yahhh! Kau menyebalkan, Jess!" 
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PART 24 
(SCENE 21+) 
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Alevanter ingin kembali ke apartemen sejak 
pukul tujuh malam. Tapi, kedua sahabatnya 


tidak membiarkan pergi dari bar begitu saja. 


Banyak pertanyaan yang Ben serta Charly 
ajukan. Memang lebih banyak godaan dan juga 
candaan. Alevanter pun tertantang untuk 


menjawab semuanya. 


Tidak ada yang tak bisa dibalas dengan apik, 


apalagi jika sudah berkaitan akan Classy. 
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Sebagian besar bahasan mereka bertiga pun 
menyangkut istri barunya itu. Ben dan juga 


Charly, menyukai Classy. 


Dalam artian, menurut kedua sahabatnya, 
wanita itu memiliki kepribadian yang bagus. 
Paras menawan dan hati baik. Walau, Classy 


tidak cukup ramah dengan banyak senyum. 


Alevanter pun harus mengakui, penilaian dan 
pendapat pribadi kedua sahabatnya pun 


mendekati kebenaran tentang Classy. 


Kerinduan pada wanita itu, setiap jam kian 
besar. Dan, tepat pada pukul sebelas malam, 
Alevanter pun menyudahi acara minum bersama 


Ben serta Charly di bar. 


Masih bisa dikemudikan dengan baik mobil 
mewahnya hingga tiba di apartemen Classy. 


175 


Sudah jelas kesadarannya tidak mengalami 
gangguan karena hanya menengguk dua gelas 


wine saja berukuran sedang. 


Saat masuk ke dalam apartemen, Alevanter 


merasakan kesunyian yang sangat kental. 


Tidak ada Classy menyambutnya. Alevanter 
pun mengambil kesimpulan bahwa wanita itu 


sudah tidur di dalam kamar. 


Untung membuktikan dugaannya, segera saja 


Alevanter memeriksa sendiri. 


Saat masuk, lampu ruangan masin menyala 
dengan terang. Segera saja, diedarkannya 


pandangan ke arah tempat tidur. 


Di sana, tampaklah sosok Classy. Wanita itu 
tengah duduk dengan punggung bersandar pada 


bagian kepala ranjang. 
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Classy sendiri tengah melakukan kegiatan 
membaca. Dan, saat wanita itu menyadari 


kehadirannya, maka Alevanter menyeringai. 


"Kau belum tidur, Sayang?" tanyanya dalam 


nada mesra sembari mulai melangkah. 


Ingin dilontarkan candaan, namun ekspresi 
Classy membuatnya urungkan niatan. Tidak 
dengan langkah kaki, Alevanter terus saja 


berjalan ke arah tempat tidur. 


Sorot mata tajam dan penuh kejengkelan 
yang ditunjukkan Classy, tambah kuatkan 
dugaan Alevanter bahwa wanita itu tengah tak 


dalam suasana hati begitu baik. 


"Kenapa kau belum tidur?" Tujuannya pun 


masih sama. Ingin dapat alasan Classy. 
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"Sudah sempat tidur tadi, tapi aku bermimpi 


yang aneh. Jadi, aku bangun." 
"Lebih tepat mimpi buruk," perjelas Classy. 
"Mimpi apa?" 


"Mimpi kau melakukan hubungan seks tidak 


denganku, tapi bersama wanita lain." 
"Hahahaha." 


Alevanter heran sendiri, kenapa bisa tawa 
yang kencang dikeluarkan. Padahal, Classy 


sedang bercerita dengan sungguh-sungguh. 


Alevanter berupaya menyudahi gelakan, saat 


melihat ekspresi cemberut sang istri. 


Tentu, harus segera dihibur Classy supaya tak 
mengambek lebih parah. Akan berefek pada 


tidak didapatkan jatah malam ini. 
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Alevanter berusaha cepat memikirkan ide 
dalam merayu sang istri. Cara yang akan turut 


memancing gairah Classy. 


Mudah bagi Alevanter menemukan. la pun 
langsung menerapkan, tanpa harus berpikir 


panjang lagi untuk kedua kali. 


"Berhubungan seks dengan wanita lain? Aku 


hanya mau kau saja, Sayang." 


"Jangan dipikirkan mimpi buruk itu. Tidak 


akan ada gunanya. Oke, Sayang?" 
"Lebih baik sekarang kita bercinta." 


Selepas menyelesaikan ucapan, Alevanter 
segera beraksi. Membuat Classy menjadi 
terjatuh di atas kasur dengan posisi yang 


terlentang. la menindih wanita itu. 
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Lalu, tangan kanan digerakkan menuju ke tali 
pengikat pada gaun tidur Classy yang seksi. 
Sudah pasti hendak dibuka. 


"Wow, kau tidak memakai apa-apa?" tanya 
Alevanter dalam nada menggoda sembari 


melihat ke tubuh indah sang istri. 
"Ya, begitulah." 


"Aku suka, Sayang." Alevanter pun alunkan 


kalimatnya dengan bersuara lebih rendah. 
Lalu, serangan dilanjutkan. 


Leher Classy menjadi titik pemberhentian, 
setelah puas bermain di bibir ranum wanita itu. 
Ditinggalkannya kissmark di beberapa bagian 


yang dapat merangsang Classy. 
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Lantas, menuju ke kedua buah dada kencang 
wanita itu. Dimanjakan satu per satu dengan 


lidah serta mulutnya. Classy mendesah. 


Erangan wanita itu ingin didengarnya lebih 
keras lagi, maka harus diberikan kepuasaan 
pada organ intim Classy. Ia tahu bagaimana 


harus memuaskan selubung hangat istrinya. 
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PART 25 
(SCENE 21+) 
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Classy sudah bangun sejak pukul enam pagi. 
Waktu tidur selama enam jam dirasa sudah 


cukup membuat badan dan pikiran segar. 


Tidak langsung Classy keluar dari kamar, 
walau sudah selesai membasuh wajah dan sikat 


gigi. Ingin dinikmati kesendirian. 


Diisi sejenak dengan membaca buku bisnis. 
Beberapa artikel berkaitan akan kehamilan, pun 


turut dicari di internet bahan referensi. 
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Classy mendapatkan banyak informasi baru 
yang sebelumnya tidak pernah diketahui. Rasa 


penasaran semakin menggebu-gebu. 


Classy merasa bahwa ilmu dan pengetahuan 
tentang kehamilan harus tambah digali. Ia tidak 
ingin membuat kesalahan yang nanti bisa 


membahayakan kandungannya. 


Rasa sayang terhadap calon bayi di dalam 
perutnya, kian besar. Seperti sebuah naluri yang 


tidak dapat Classy hindari. 
"Kau sudah bangun, Sayang?" 


Rasa terkejut menyergapnya karena ucapan 
dan sosok Alevanter. Ia sama sekali tidak sadar 
sudah sejak kapan pria itu ada di dalam kamar, 
tepatnya duduk di sebelahnya. 


"Sejak kapan kau bangun, hmm?" 
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Classy hendak berbicara, namun Alevanter 


sudah memberikannya ciuman di bibir. 


Jenis pagutan yang lembut. Namun, tidak 
berlangsung lama. Bahkan, kurang dari satu 


menit, sudah Alevanter hentikan. 


Lalu, mata pun saling bersitatap karena pria 


itu menyatukan kening mereka. 
"Kau masih marah, Sayang?" 


Alevanter menarik kedua ujung bibirnya, 


selepas Classy menggeleng sangat pelan. 


Walau, dilakukan hanya sekali. Tapi, kedua 
mata wanita itu sudah menampakkan semua 


yang tengah dirasakan. 


"Aku minta maaf sekali lagi." Alevanter pun 


berucap dengan sungguh-sungguh. 
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"Aku minta maaf, ya. Kau akan mau berikan 


maaf padaku bukan, Sayang?" 


Kembali, Classy gelengkan kepalanya dalam 


gerakan yang kecil. Lalu, berkata. "Oke." 


"Aku rasa tidak ada gunanya juga, aku tidak 


memberikanmu maaf." Classy menyindir. 
"Hahaha." 


"Kalau kau bertanya apakah aku menyesal 


sudah bertindak licik? Aku rasa tidak." 
"Aku senang Jessica mau membantuku." 


Classy mendelik kembali. Baru beberapa detik 
lalu, rasanya kata-kata yang Alevanter ucapkan 


berhasil sedikit menggugah hati. 
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Namun, pria itu kembali berulah dengan 
begitu percaya diri melontarkan ucapan. 


Bahkan, disertai tawa yang kencang juga. 


Daripada menyaksikan Alevanter tergelak 
sembari menatapnya nakal, Classy memilih 


untuk menjauhi Alevanter. 


Misalkan, tidak duduk berdekatan dengan 
pria itu di pinggiran kasur seperti sedang mereka 
lakukan sekarang. Classy bergegas bangun dari 


posisi duduknya. 


Hendak berjalan, namun tangan kiri ditarik 
oleh Alevanter dengan kuat. Menyebabkan 


dirinya terjatuh ke tempat tidur. 


Alevanter berada di atasnya. Menindih. 
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Mata mereka bersitatap. Classy melihat tidak 
ada lagi tawa ataupun seringai dipamerkan oleh 


Alevanter. Raut wajah pria itu serius. 
"Sayang ...," 
"Apa lagi?" Classy menjawab dengan ketus. 
"Aku minta maaf." 


"Aku akan akui, aku tidak menyesal sudah 
berkomplot dan meminta bantuan Jessica agar 


aku bisa menikahi kau, Classy." 


“Tapi, setelah tahu rencana kami, kau pasti 
akan sangat marah dan kecewa pada diriku. Jadi, 


aku sungguh ingin meminta maaf." 


"Aku berjanji, aku tidak melakukan hal yang 


seperti ini lagi. Tolong maafkan aku." 
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"Kita baru saja menikah, aku mau kita tidak 
bertengkar. Aku tidak bisa melihat kau kesal dan 


marah yang lama padaku, Sayang." 


Alevanter yang hendak bicara lagi, tak bisa 
mengeluarkan kata-katanya karena Classy sudah 


mencium tepat di bagian bibir. 


Tentu, tidak akan disia-siakan kesempatan 
untuk membalas. la memagut perlahan, tak mau 


terburu-buru. Menikmati setiap detik. 


Namun, saat Classy mengakhiri, maka tidak 
boleh dikedepankan keegoisan untuk ingin terus 


mencumbu wanita itu. 


"Aku tidak marah padamu. Lagi pula, aku 
belum punya kesempatan berpisah darimu 


selama aku mengandung." 
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"Hmm, aku juga tidak mau bercerai karena 
aku mulai mencintaimu, Alevanter." Classy 


bicara dengan begitu meyakinkan. 
"Aku juga mencintaimu, Sayang. Sangat." 


"Dan, aku pikir mana mungkin kau tidak akan 


jatuh cinta pada pria sepertiku." 


Classy hendak menjawab, namun tidak bisa 
karena Alevanter telah membuat penyatuan di 


antara mereka dan langsung bergerak. 


Classy seketika kehilangan kemampuannya 
untuk berbicara, bahkan berpikir. la pun 
urungkan niatan membalas ucapan bernada 


sangat percaya Alevanter tadi. 


Dinikmati saja permainan diberi pria itu. 
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PART 26 
(SCENE 21+) 
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Selalu menyenangkan bagi Classy manjakan 
diri dengan berendam dibath up. la pun 


memilih jenis sabun dengan aroma terapi. 


Sudah hampir satu jam Classy berada di 
dalam kamar mandi. la telah rileks. Bahkan, rasa 


kantuk mulai menyerang juga. 


Namun, hari belum siang. Masih pukul 


sepuluh pagi. Jadi, terlalu dini untuk tidur. 
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Classy merasakan bosan pula karena tidak 
pergi ke kantor. Seperti waktunya terbuang 


dengan sia-sia tanpa kegiatan yang berarti. 


Dalam artian tak menghasilkan pundi-pundi 
pendapatan lebih besar bagi bisnis dan juga 
perusahaan. Walau, bulan ini sudah alami 


kenaikan tiga kali lipat dari sebelumnya. 


Sayang, Classy tidak pernah merasa puas. la 
selalu haus untuk mengembangkan bisnis. 


Menantang diri sejauh apa kemampuannya. 
"Apa kau masih lama?" 


Baru saja, Classy ingin memikirkan tentang 
konsep baru kosmetiknya, tapi seketika jadi 


buyar oleh pertanyaan diajukan Alevanter. 
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Classy pun cukup terkejut akan keberadaan 
pria itu di tepian bath up. Entah kapan sang 


suami masuk ke kamar mandi, ia tak tahu. 


Kekagetan Classy tidak berlangsung lama. 
Sebab, perhatian sudah berfokus ke tubuh 


kokoh Alevanter yang tanpa sehelai kain. 


Tentu, hal paling menarik Classy adalah bukti 


gairah sang suami. Tampak tegang. 
"Akibat aku menunggumu." 


Classy terkekeh geli. Sudah tentu mampu 
memahami maksud dan sindiran dari sang 


suami, walau dengan tiga patah kata. 


Classy suka melihat Alevanter memamerkan 
seringai. Terlihat tambah menawan dan juga 


seksi, sekaligus di matanya. 
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"Apa aku boleh bergabung denganmu, Mrs. 
Harris? Aku cukup berkeringat. Aku rasa aku 


butuh mandi." 


Classy mengeraskan suara kekehan. Lantas, ia 
memberi tanggapan cepat dengan kepala yang 


diangguk-anggukan mantap. 


Tak sampai sepuluh detik, Alevanter sudah 
masuk ke dalam bathub. Namun, tidak duduk di 


sebelahnya, masih di pinggiran. 


Cara pria itu memandangnya dengan sorot 
yang intens, bergelora, dan penuh rasa lapar 
juga. Sepertinya, ia siap dijadikan hidangan 


utama Alevanter untuk dicicipi. 


Classy pun tidak bisa menahan diri dalam 
memikirkan fantasi yang nakal. Muncul di kepala 
begitu saja, tanpa dapat dicegah. 
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"Kau bengong kenapa, Sayang?" 


"Bolehkah aku mengatakan padamu dengan 


jujur? Lalu, kau harus melakukannya." 


Alevanter mengangguk-anggukan kepalanya 
sedetik kemudian. Seringai ditambah lebih lebar 
memandang sang istri yang sedang tampakkan 


jelas bara gairah di mata. 


"Saat aku pilih posisi yang seperti ini. Kau 


tahu apa yang harus kau lakukan, 'kan?" 


Alevanter kembali memerlihatkan anggukan 
sebagai balasan. Gerakan lebih mantap. Tak bisa 
dipalingkan pandangan dari sang istri yang 


sudah menungging di hadapannya. 


"Aku tahu, Sayang." Alevanter melontarkan 


jawaban dengan nada seksinya. 
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Lantas, bergabung dengan Classy di dalam 
bathub. la membawa kedua tangannya ke 
bokong seksi milik sang istri. Mengelus-elus 


lembut untuk beberapa menit. 


Barulah kemudian, dimasuki wanita itu dari 
belakang. Sekali hentakan saja, sudah dapat 


dipenuhi Classy. Istrinya pun melenguh. 


Alevanter tertantang mendengar desahan 
lebih sensual dan kencang dari Classy. Harus 


diberikan serangan yang lebih dahsyat. 
"Kau mau cepat atau biasa saja, Sayang?" 
"Cepat! Lakukan sekarang!" 


Alevanter terkekeh kencang sembari mulai 
bergerak maju dan mundur dalam selubung 


hangat Classy. Tidak diberikan jeda barang satu 
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detik pun, walau keringat keluar kian banyak 


dan energi mulai terkuras. 
"Ouuhh!" 


Alevanter menyeringai puas karena sudah 
bisa mengeluarkan jeritan kencang Classy yang 


sarat akan kenikmatan. 


Jelas, kecepatan serangan ditambah supaya 
bisa segera mencapai klimaks. Terutamanya, 


orgasme untuk sang istri. 


Dan, tujuan Alevanter pun tercapai sekitar 
lima menit kemudian. Jeritan kencang sang istri 
menandakan wanita itu sudah berhasil meraih 


kepuasaan yang maksimal. 
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PARI 27 
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"Kau sedang apa? Tidak tahu aku datang?" 


Classy segera mengangkat kepala. Arah dari 


pandangannya pun sudah lurus ke depan. 


Sosok Alevanter tertangkap kedua indera 
penglihatannya tengah berjalan mendekat, 


dengan wajah yang cukup lelah. 


"Kau sudah pulang dari kantor, ya? Selamat 


datanggg!" Classy menyambut semangat. 


Sudah dilambaikan tangan juga. Alevanter 
pun menanggapi dengan meluncurkan tawa dan 


mengembangkan senyum lebih lebar. 
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Classy tidak percaya dengan cara sederhana 
seperti tengah ditunjukkan, dapat membuat 


Alevanter terhibur. Walau, ia jadi bangga. 


"Bagaimana harimu, Sayang?" tanya Classy 


saat Alevanter sudah bergabung di kasur. 


Hanya duduk di sampingnya memang, tapi 


telah mampu membuat Classy nyaman. 


Keberadaan pria itu memang selalu dapat 
memberikan kebahagiaan tersendiri untuk 
Classy. Apalagi, jika sudah menghabiskan waktu 


bersama-sama. 


"Hariku? Lumayan melelahkan. Tapi, aku bisa 


menyelesaikan pekerjaan semua." 


Classy menganggukkan kepala sekali saja. Ia 


lalu memeluk sang suami dengan dekapan 


198 


kencang. Kemudian,  diusap-usap halus 


punggung Alevanter penuh kasih sayang. 


"Kau memang bos bertanggung jawab," puji 


Classy dengan segenap ketulusan. 
"Selalu semangat, ya," imbuhnya. 


"Iya, Sayang. Trims atas dukunganmu. Aku 


jadi bersemangat sekarang lagi." 


"Haha. Sebagai istrimu, aku jelas harus beri 
kau dukungan agar kau terus bersemangat 


dalam mengembangkan bisnismu." 


"Dan, kau bisa tetap mendapat uang bulanan 
dariku yang banyak, kalau bisnisku berjalan 


dengan lancar?" canda Alevanter. 


"Benar sekali, Sayang." 
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Alevanter melepaskan dekapan pada Classy. 
Tapi, tidak memindahkan kedua tangannya dari 


pinggang sang istri. 


Melingkar dengan posesif di sana. Matanya 


dan Classy pun bersitatap, sama-sama lekat. 


"Masalah uang, jangan cemas, akan aku beri 


berapa pun kau mau. Tinggal bila--" 


Alevanter tidak bisa melanjutkan ucapannya 
karena mendapatkan ciuman sang istri tepat di 


bagian bibirnya. Ia segera membalas. 


"Cintamu lebih penting, dibandingkan uang, 


Suamiku. Aku ingin kau tidak gila kerja." 


"Kau harus meluangkan lebih banyak waktu 


untukku dan calon anak kita, Sayang." 
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Usia kandungan Classy sudah akan masuk tiga 
bulan. Perjalanan waktu yang terasa cepat juga 


bagi Classy pribadi. 


Namun, dinikmati setiap harinya proses 
kehamilan. Termasuk juga pergejolakan hormon 


dan suasana hati mudah berubah. 


Belum lagi pola makan, kebiasaan, serta hobi 
baru yang muncul dalam hidupnya tanpa pernah 


direncanakan. 


Bukan perkara membebani untuk Classy. 
Malah, ia semakin bisa mengenali dirinya sendiri 


dalam proses kehamilan ini. 


Memahami apa saja yang dibutuhkan oleh 


pikiran dan juga perasaannya, terutama. 
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Ketenangan batin pun berupaya dijaga agar 
tak mengalami stres berlebihan. Namun, pada 


kenyataan suasana hati selalu baik. 


Classy bahkan tidak sabar ingin bisa segera 
melahirkan. Tentu, harus menunggu hingga 


enam bulan lagi untuk dapat bersalin. 


Yang membuat Classy antusias karena ia tak 
hanya akan punya bayi satu saja, melainkan dua. 


Benar, anak kembar tengah dikandung. 


Classy baru mengetahui sekitar dua minggu 
lalu, saat lakukan pemeriksaan secara rutin ke 


sahabatnya yang merupakan dokter. 


Wanita hamil mana pun pasti akan rasakan 
hal sama sepertinya. Classy merasa jika tak ada 


yang salah akan reaksinya. 
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Bahagia karena mengandung, seperti tidak 
sama dengan kepuasaan apa pun yang telah 


pernah Classy alami selama hidup. 


"Baiklah, aku akan lebih meluangkan diri 


untukmu, Istriku. Kau yang utama." 


Kata-kata Alevanter terdengar begitu manis di 
telinga Classy. la jelas senang. Lalu, diberi 


kembali ciuman tepat di bibir sang suami. 
Dan, Alevanter dengan segera membalas. 


Dikira mereka akan bercumbu panas dalam 
beberapa menit kedepan, tapi sang suami lebih 


dulu menyudahi. 
"Kenapa? tanya Classy tak paham." 


"Bercinta, Sayang." 
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PART 28 
(SCENE 21+) 
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Setelah pulang dari klinik Xavier, Classy pun 
mengajak Alevanter untuk datangi beberapa 


tempat. Misalkan, seperti restoran Italia. 


Classy sudah berlangganan sejak remaja, ia 
suka semua jenis makanan yang ditawarkan. 


Dan, sebagian besar sudah pernah dicoba. 


Favorit Classy tetap pasta dengan berbagai 
olahan. la memesan empat hidangan yang 


berbeda dan baginya putra rasa enak. 
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Saat seluruh pesanan sudah tersaji di meja, 
Classy pun kehilangan nafsu makan. Tentu, yang 


harus menyantap adalah Alevanter. 


Empat porsi pasta, bukan perkara sulit bagi 
sang suami untuk habiskan. Alevanter pun 


memang suka dengan olahan pasta. 


Tak lama waktu di restoran, setelah selesai 


makan, mereka berdua bergegas pergi. 


Rencana selanjutnya, yaitu pulang ke rumah 
dan beristirahat siang. Namun, di tengah jalan, 


Classy tidak mau kembali. 


Alevanter jelas keheranan akan sikap yang 
ditunjukkan oleh sang istri. Apalagi, saat Classy 


meminta pergi ke hotel. 


Tetap, dikabulkan apa yang wanita itu mau. 


Tak akan bisa menolak keinginan Classy. 
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Anaknya sedang dikandung oleh sang istri. 
Jadi, selama masih dalam masa hamil, pasti 


selalu bersedia dipenuhi permintaan Classy. 


Apalagi, rasa cintanya sangat besar pada sang 
istri. Akan dilakukan hal apa saja yang dapat 


membuat Classy merasa bahagia. 


Contohnya hari ini, Alevanter tak keberatan 
memesan kamar paling mahal di hotel. Ia tidak 


ragu mengeluarkan banyak uang. 


Walau sempat menolak menempati jenis 
ruangan berstatus presidential suit, namun pada 


akhirnya Classy setuju. 


Bahkan, saat tiba di dalam kamar, wanita itu 
sangat menyukai semua layanan dan juga 


fasilitas yang telah disediakan hotel. 
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Paling utama menjadi favorit Classy adalah 
pemandangan hamparan pantai biru dengan 


ombak-ombak yang tenang. 


Dan meskipun, menyenangkan menikmati 
pemandangan alam memanjakan mata. Tapi, 


Classy ingin melakukan kegiatan lain. 
Sesuatu yang berbau menggairahkan. 
Tentu saja, bercinta. 


Classy tidak tahu persis kenapa akhir-akhir ini, 
dorongan untuk berhubungan intim semakin 


kuat saja, dari hari ke hari. 


Setiap malam, selama satu minggu terakhir, 
tak pernah dilewatkan tanpa terlibat dalam 


percintaan membara dengan Alevanter. 


"Yaahhh!" 
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"Yaaahh, ampunnn!" Classy berseru secara 
spontan, saat sang suami menghentak kian 


keras. la meremas seprai lebih kuat. 


"Astagaahh!" Classy menaikkan intonasi dari 


suara sehingga terdengar lantang. 


Begitulah caranya menunjukkan bagaimana 
rasa nikmat tengah menaungi diri karena 


permainan panas dari sang suami. 


Setiap dorongan dilakukan oleh Alevanter 
tambah dalam menyelami selubung hangat 


miliknya yang telah sangat basah. 


Kecepatan ditambah pria itu, pasti dalam 


usaha mendatangkan orgasme segera. 


Serangan yang keras dan tiada henti selama 
kurang lebih lima menit, akhirnya mampu 


membawa Classy ke puncak paling hebat. 
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Rasanya sangat luar biasa dan juga dahsyat. Ia 
puas dengan kebutuhan seksual yang bisa 


mendapatkan pelepasan seharusnya. 


Walau, efek dari klimaks hebat yang diraih 
tadi, masih sangat terasa, Classy berupaya tak 


menuruti keinginannya untuk tidur. 


Harus pergi ke kamar mandi guna buang air 
kecil dan mencuci wajah yang basah akan 


keringat. Ada niat mandi, tapi sudah malam. 


Badan jelas terasa lemas oleh hubungan seks 
dengan sang suami menguras banyak energi 


dalam dirinya. Jadi, secepatnya mesti tidur. 
"Mau ke mana, Sayang?" 


Classy yang baru menapakkan kedua kaki di 


lantai, segera menoleh ke arah Alevanter. Ia dan 
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pria itu pun beradu pandang. Suaminya masih 


berbaring nyaman di atas kasur. 


"Aku mau pipis," jawab Classy dalam suara 


pelan. Lalu, dilihat anggukan Alevanter. 


Merasa bahwa tak menahan lebih lama lagi 
keinginan buang air kecil, Classy mengakhiri 


kontak mata dengan sang suami. 


Kaki-kakinya mulai dilangkahkan. Awalnya tak 
ada masalah terjadi. Namun, tiba-tiba saja 


kepeningan menerjang kepala. 


Membuat Classy kehilangan keseimbangan 
tubuh sehingga tak bisa terus berdiri. Ia pun 


jatuh ke lantai. Lalu, pingsan. 
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PARI 29 


kkkkkkkkk 


"Aaahhhh!" 


Alevanter yang baru saja selesai mencukur 
janggut tipisnya, langsung bergegas keluar dari 
kamar mandi sebab mendengar Classy berseru. 


la harus pastikan keadaan istrinya. 


Avelanter berjalan cepat ke arah ranjang. la 
melihat sosok Classy tengah duduk di kasur. 


Ekspresi wanita itu menarik perhatiannya. 


Dalam hitungan tidak sampai sepuluh detik, 
Alevanter sudah berhasil mencapai tepian 
tempat tidur. Berada dekat dengan Classy. 
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Saat mengamati lebih saksama wajah sang 
istri, Alevanter melihat mata Classy yang 


berkaca-kaca memandangnya. 


Begitu cepat berubah menjadi lebih deras. 
Wanita itu bahkan mengisak dengan cukup 


kencang. Alevanter pun panik. 


"Apa yang terjadi, Sayang?" Dilontarkannya 


kalimat tanya dengan nada begitu lembut. 


"Apa yang kau alami, Sayang? Apakah kau 


merasakan sakit? Pada bagian mana?" 


Lontaran  pertanyaan-pertanyaannya, tak 


mendapatkan respons apa pun dari Classy. 


Segera saja, dipeluk sang istri. Namun, tidak 


lama karena tak mendapatkan respons. 
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Alevanter memutuskan melepaskan. Lalu, 
ditatap sang istri dengan lekat. Kecemasan pada 


dirinya semakin menggunung. 


Dilihatnya Classy diam. Wanita itu sudah tak 
menatap dirinya lagi. Alevanter pun ikuti arah 


pandang Classy yang terarah ke perut. 


Tidak bisa lama dilakukan karena terkesiap 
dengan pecahnya kembali tangisan sang istri. 


Mengisak lebih keras dari yang tadi. 


Kecemasan Alevanter bertambah. Namun, ia 
berupaya terus memfungsikan otak dengan baik 


agar mampu berpikir secara jernih. 


Harus bisa mengambil langkah cepat segera 
mengatasi situasi ini. Tentu, harus tepat juga 


agar tidak semakin memperparah keadaan. 
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“Tenanglah, Sayang. Tenang." Alevanter pun 
berucap dengan sangat lembut di telinga kiri 


Classy. Diusap juga punggung sang istri. 


"Tapi, kalau kau ingin menangis. Keluarkan 


semua, Sayang." Suara Alevanter memelan. 


Dekapan dipererat. Jeda diberikan untuk 


melihat bagaimana reaksi dari Classy. 


Sang istri tidak mengatakan apa-apa tentu 
saja. Hanya tangisan yang masih kencang untuk 


didengar oleh dirinya. 


Alevanter memilih diam. Bagaimana pun juga, 
ia sudah merasa jika ucapan-ucapan penenang 


tak menjadi senjata ampuh. 


Lebih baik memberikan ruang dan waktu 
untuk Classy agar merasa lega. Pasti tidak akan 


lama istrinya menangis. 
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Lima menit kemudian, pelukan diberikan oleh 
Alevanter pun dilepaskan oleh Classy. Mereka 


saling menatap lekat satu sama lain. 


Tidak tega dilihat kedua manik indah sang istri 
yang bengkak dan basah oleh air mata. Ia seperti 


bisa merasakan kesedihan Classy. 
"Aku minta maaf, ya. Aku tidak sengaja." 


"Kau boleh marah besar padaku. Kau berhak 


menyalahkan aku karena aku ceroboh." 


"Tapi, tolong kita jangan berpisah. Aku tidak 
bisa mengakhiri pernikahan kita, Alevanter. Aku 


sudah sangat mencintaimu. Aku ta--" 


"Tunggu dulu, Sayang." Dipotongnya segera 


ucapan Classy sebab sama sekali tak paham. 


"Aku tidak paham kata-katamu, Istriku. 
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"Dan, untuk apa kita berpisah? Kita baru saja 


menikah. Konyol bagiku kita bercerai." 


"Mungkin kau kecewa karena aku sudah 
mengalami keguguran dan kehilangan calon bayi 


kita yang kau harapkan, Alevanter." 


"Keguguran? Bagaimana bisa? Kau bahkan 


belum pernah mengandung anakku, Classy." 


Ucapan sang suami mengejutkan. Dan, cepat 


dipastikan dengan melihat ke bagian perut. 


Ternyata sama sekali tak membuncit. Malah 


sangat tampak rata seperti biasanya. 
"Kau mungkin bermimpi buruk, Sayang." 


"Jangan cemas soal anak, kita berdua akan 


segera memproduksi bayi yang lucu." 
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Saat memandang sosok Alevanter, pria itu 
pun menyeringai menggoda. Walau begitu, tak 


tampak kebohongan di mata Alevanter. 


"Jadi, kita menikah bukan karena aku hamil 


darah dagingku?" Classy memastikan. 
"Bukan, Sayang." 


"Kita menikah sesuai kesepakatan, dimana 
kau bersedia menjadi istriku, setelah kita tidur 


bersama. Kau tidak lupa, 'kan, Classy?" 
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PARTI 30 
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Alevanter kira Classy akan alami gangguan 
pada nafsu makan karena panas selama dua 


hari. Namun, ternyata tidak demikian. 


Classy makan dengan lahap sarapan yang 
wanita itu minta untuk dibuatkan, yakni salad 


sayur dan juga omelet. 


Menu sederhana untuk dimasaknya dengan 
kemampuan terbatas di dapur. Dan, bukan 


makanan tersebut menyita perhatiannya. 


Melainkan, segelas susu hamil yang Classy 
inginkan sebagai menu tambahan sarapan. 
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Baru dibeli sekitar tiga puluh menit lalu, di 
supermarket dekat apartemen. Tentu, sang istri 


menugaskannya untuk pergi tadi. 


Jelas akan ditanya mengenai tujuan Classy 
meminum susu tersebut. Pasalnya, tak ada 


kehamilan pada diri sang istri. 


Namun, Alevanter mempertimbangkan lagi 
untuk memenuhi rasa ingin tahunya. la pun 


masih memikirkan kondisi Classy. 


Sang istri belum pulih sepenuhnya. Tidak mau 
dibebani wanita itu dengan pertanyaan darinya 
yang bisa saja, memberi pengaruh pada 


kesehatan tentu nantinya. 


"Kenapa melamun?" 
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Dua patah kata dalam kalimat tanya Classy, 
dapat masuk ke telinga Alevanter dengan baik 


dan sangat jelas. 


Dapat diartikan secara mudah. Respons yang 
pertama ditunjukkannya adalah gelengan dalam 


gerakan kepala pelan saja. 


"Bukan masalah serius, Sayang. Cuma, ada hal 
membuatku penasaran." Dikatakan jujur apa 


yang memang tengah dirasakan. 
"Kau begitu juga? Kenapa kita sama, ya?" 


Classy membuang napas gusar seraya terus 
menatap lekat Alevanter. "Kau tahu apakah 


yang menyebabkan aku penasaran?" 


Balasan dari sang suami didapatkan dengan 


cepat. Alevanter menggeleng kecil. Mata pria itu 
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menampakkan sorot yang semakin bingung. 


Classy tidak tahu kenapa. 


Namun, bukan saatnya sekarang dipikirkan. la 
ingin mencurahkan isi hatinya. Rasa sedih dan 


kekecewaan belum bisa dihilangkan. 


Tidak akan semudah itu memusnahkan dari 
dirinya dalam waktu yang kilat. Dibutuhkan 


memupuk keikhlasan lebih lama. 


Sebenarnya, Classy tak terlalu suka dengan 
mimpi indah. Namun, bunga tidur tentang 


kehamilan sangat terasa nyata. 


Classy bahkan masih terbayang-bayang. la tak 


bisa juga tidak berandai-andai. 


Jika saja kehamilannya benar terjadi, maka 


rasa bahagia akan semakin membuncah. 
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Namun, Classy berupaya tidak kian hanyut 
dalam kesedihan. Terus berupaya berpikir positif 


dan juga optimis. 
"Apa yang membuatmu penasaran?" 


Alevanter melontarkan kalimat tanya sebab 
tak bisa lebih lama menunggu jawaban dari 
Classy. Ia sudah begitu ingin tahu apa yang ada 


di dalam pikiran istrinya. 


"Aku penasaran kenapa aku bisa bermimpi 


indah. Malah terasa sangat nyata." 


"Maksudku kehamilan yang sebatas bunga 


tidur. Bukan benar-benar aku alami." 


"Rasanya tidak seperti mimpi, tapi sungguh 


terjadi padaku. Padahal, tidak begitu." 
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Classy langsung menghirup udara sebanyak 
mungkin yang mampu dilakukan, selepas 


kalimatnya diselesaikan. Lalu, diembuskan. 


Sepasang manik birunya yang semenjak tadi 
berkaca-kaca, kini sudah teteskan air mata 
karena Alevanter menangkup wajahnya dengan 


menggunakan kedua tangan. 


"Aku tahu kau pasti sedih, Sayang. Tapi, kau 
tidak boleh membiarkan perasaan negatif 


seperti itu terus menguasaimu. Oke?" 


"Kita akan merealisasikannya segera. Jadi, kau 


harus tenang. Percayakan padaku." 


"Merealisasikan apa?" tanya Classy karena tak 


paham akan maksud Alevanter. 


"Memiliki bayi sungguhan, Sayang." 
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Alevanter langsung menciumi Classy setelah 
menyelesaikan ucapannya. Akan dibuat sang 


istri terangsang lewat cumbuannya. 


Barulah kemudian, mereka bermain panas. 
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PART 31 
(SCENE 21+) 
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Perjalanan ke Virginia, sudah tentu tak akan 
selama ke Eropa, masih berada di Amerika. 


Namun, tetap saja Alevanter merasa lelah. 


Butuh istirahat dengan tidur maksimal lima 
jam. la pun sudah merencanakan sejak tiba di 


resort. Tapi, sayang tidak bisa. 


Classy melarangnya. 


225 


Alevanter ingin mengabaikan, namun ketika 
sang istri mengeluarkan ancaman, ia tidak bisa 


menolak permintaan wanita itu. 
Kau harus kembali San Fransisco. 


Begitulah pesan dituliskan oleh Classy, saat 
dirinya fokus dengan ponsel. Maka, segera saja 
ditaruh handphone. Alevanter enggan menerima 


hukuman sungguhan Classy. 


Jenis perkata apa pun yang dapat membuat 
hubungannya dengan sang istri memburuk, 


maka Alevanter akan berusaha hindari. 


Jika pertengkaran sampai terjadi di antara 
mereka, sama artinya dibebani hari-hari yang 


sudah sibuk oleh bisnis. 
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Masalah pribadi juga akan menyebabkan 
fokus dalam bekerja pasti terganggu. Tidak bisa 


memperoleh hasil kerja yang maksimal. 


"Dia melakukan apa di dalam sebenarnya? 
Kenapa aku tidak boleh menyusul?" gumam 


Alevanter pelan. Namun, sarat tanda tanya. 


Dan sejak setengah jam lalu, kegiatan yang 
dilakukannya adalah membaca majah seraya 


duduk di sofa dengan berupaya nyaman. 


Konsentrasi Alevanter tidak benar-benar 
tengah bagus dalam menyerap informasi di 


majalah. Diakibatkan kantuk kian besar. 


Kasur yang empuk lebih jauh menggoda. Ia 
ingin segera berbaring dan tidur. Namun, sudah 


dibuat janji dengan Classy. 
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Alevanter memang belum pernah ingkari satu 
pun ucapan yang dijadikannya sebagai 
kesepakatan bersama sang istri. Akan selalu 


ditepati. Memang pria sejati harus begitu. 
"Sayang?" 


Alevanter seketika antusias mendengarkan 
suara Classy yang memanggilnya. Tak hanya 
menutup majalah. Tapi, juga bangun dari sofa 


tengah ditempatinya. 


Saat keseluruhan fokus sudah terpusat ke 
sosok sang istri, Alevanter pun mendadak 


mendapatkan penyegaran. 


Tak mengantuk lagi. Sepasang mata sudah 
memandang Classy dengan tatapan menyala 


oleh gairah seksualnya. 
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Suami mana pun pasti akan langsung dapat 
tergoda menyaksikan langsung wanita paling 


dicintai, berpakaian transparan. 


Alevanter tak tahu pasti jenis apa namanya. 
Lagi pula, sama sekali tidak penting untuk 


diketahui lebih lanjut lagi. 
"Bagaimana menurutmu?" 


Senyum dikembangkan oleh Alevanter lebih 
dulu, baru kemudian kepalanya dianggukan 


sebagai balasan pertanyaan sang istri. 


Pangkasan jarak sudah tidak ada, manakala 
Alevanter merangkul mesra pinggang Classy 


yang ramping. Direngkuh secara posesif. 


"Kau cantik, Sayang." 
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Selepas memuji dalam nada sarat godaan, 
cepat diangkat Classy untuk dibawanya ke 


tempat tidur. Jarak dekat dari mereka. 


Beberapa detik kemudian, sudah dengan 


sukses dibaringkan sang istri di kasur. 


Ditempatkan dirinya di antara kedua kaki 
Classy yang sudah dilebarkan. Mata secara 


saksama menjelajahi tubuh sang istri. 


Tentu, ingin dilihat bagian-bagian sensitif 
ingin dinikmati tanpa tertutupi oleh satu kain 


pun. Jelas, akan dibuka pakaian Classy. 


Tidak perlu meminta izin pada istrinya, aksi 
langsung saja dilakukan. Dan, tak terjadi 


halangan berarti membuat Classy telanjang. 
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Serangan yang seperti biasanya dimulai. 
Hanya kecepatan ditambah agar permainan 


utama bisa segera dilaksanakan. 


Selalu mudah bagi Alevanter memberikan 
klimaks pertama untuk sang istri, dengan 
pemanjaan sensual pada selubung hangat 


wanita itu yang melibatkan lidah dan mulut. 
"Ooohhh!" 


Alevanter semakin bersemangat memenuhi 
diri Classy mendengar istrinya itu melenguh 
seksi. Akan dibuat Classy semakin mendesah 


lebih kencang karena serangannya. 


Alevanter pun memastikan bahwa sang istri 
pasti mendapatkan orgasme yang dahsyat. la 


pun hendak meraih pelepasan luar biasa. 
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PART 32 
(SCENE 21+) 
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"Sayang? Ada apa denganmu?" Alevanter 


secara sengaja bertanya dalam nada polos. 


"Katakan padaku, Sayang. Aku siap terima 
keluhan darimu, Istriku." Alevanter berujar lebih 


santai. Kontras akan tatapan lekatnya. 


"Kau sudah tahu apa yang tidak aku ingin 


lakukan, Suamiku. Tapi, kau malah ..... 


"Apa, Sayang? Aku tidak tahu." 
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"Kau pasti tahu, tidak mungkin kau tidak tahu. 
Kau cukup peka dan cerdas." Classy pun 


menekankan kata-katanya. Ia mendelik. 


"Kau tahu aku tidak suka berenang. Tapi, 
bagaimana bisa kau ingin kita bercinta di kolam 


renang. Bagaimana bisa?" 


Alevanter berupaya meluncurkan tawanya 
tidak dengan suara kencang. Berusaha juga 
menjaga mata agar tak tampakkan sorot yang 


mengejek ke arah Classy. 


Sang istri duduk di sebelahnya. Jika sampai 
ditunjukkan sikap memicu kekesalan Classy 
semakin besar, maka Alevanter tidak akan bisa 


menghindari serangan wanita itu. 
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Classy tak segan memberi sejumlah cubitan 
dan pukulan-pukulan di lengannya, disaat benar- 


benar sudah dibuat jengkel. 


Tentu, Alevanter ingin menghindari. la tak 


akan sanggup menahan sakit nanti. 


Namun, di sisi lain, Alevanter susah untuk 
mencegah keinginan tergelak. Apalagi, jika terus 


memandang wajah sang istri. 


Raut cemberut yang dipamerkan Classy, 
tampak menggemaskan sekaligus lucu bagi 


Alevanter. Sangat menghiburnya. 


Dan, pertahanan yang sudah sejak setengah 
jam lalu dibangun pun runtuh. Tidak bisa untuk 


memendam tawanya. 


Walau demikian, Alevanter memilih tak lama 


untuk tergelak. Sebab, tambah panjang durasi 
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diberlakukan tertawa, maka akan besar pula 


kejengkelan Classy. 


Bagaimana pun juga, Alevanter berupaya 
menghindari keributan dengan sang istri. 


Apalagi, masalahnya tidaklah penting. 


Setelah tawa berhasil dikendalikan, maka 
Alevanter segera berdeham beberapa kali. Ingin 
menormalkan suara yang bisa saja nanti serak 


karena banyak tergelak. 


"Kau marah, Sayang?" ujar Alevanter dalam 


nada yang mesra dan menggoda. 


"Maafkan aku, ya? Aku sungguh tidak bisa 
menganggap kau tidak lucu, saat kau sedang 


mengambek seperti sekarang, Sayang." 


"Walau, aku tidak tahu kau akan menjadi 


begitu marah padaku hanya karena ini." 
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Classy sebenarnya enggan terlalu sensitif 
dalam menghadapi candaan sang suami. la tidak 
akan memasukkan ke dalam hati atau 


menunjukkan kekesalan berlebihan. 


Namun, Alevanter merasa bahwa dirinya 
tengah sangat jengkel. Maka, tidak akan bisa 
Classy buang kesempatan bagus ini untuk 


mengerjai sang suami secara balik. 
"Sayang? Kau masih marah?" 


Saat Alevanter hendak berbicara, Classy pun 
bergerak cepat dengan mencium suaminya itu. 
Diawal, Alevanter kaget. Namun, tidak 


berlangsung lama. Kurang dari satu menit. 


Kini, Classy yang terlonjak karena Alevanter 


menceburkan mereka ke kolam renang. 


236 


Dieratkan pegangan pada sang suami. Kedua 
kaki bahkan sudah melingkari tubuh pria itu 


yang kekar agar terhindar dari terjatuh. 
"Yah! Kau ini!" Classy berseru kesal. 


"Aku bilang aku tidak suka. Kenapa malah kau 


melakukannya? Aku kesal padamu." 


"Melakukan apa, Sayang? Aku merasa aku 


belum membuatmu lepas sama sekali." 


Classy hendak menjawab. la sudah siapkan 
kata-kata sindiran cukup pedas. Namun, tak jadi 


dikeluarkan. Classy malah menjerit. 


Penyebabnya adalah ulah Alevanter yang 
memenuhi dirinya secara tiba-tiba. Bahkan, 


tanpa ia sadari sama sekali. 


237 


Dalam satu kali sentakan saja, bukti gairah 


sang suami sudah benar-benar mengisinya. 


Sebelum terbuai dengan serangan pria itu 
yang selalu mampu melumpuhkan seluruh akal 
sehat dan kemampuan berpikir, Classy pun 


memerhatikan sekeliling. 


Ingin tahu dimana mereka tengah berada 
sekarang. Ternyata masih di dalam kolam 


renang. Lebih tepat, di bagian pinggiran. 
"Sekarang, aku baru akan memuaskanmu." 


Tepat setelah berbisik mesra di telinga Kiri 
sang istri, Alevanter memulai aksinya. la 


bergerak dalam tempo yang cepat. 


Akan didatangkan klimaks segera. 
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PARI 33 
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Classy punya kebiasaan lingkarkan tanggal 
untuk mengingat hari pertama menstruasi. 


Terakhir dilakukan dua bulan yang lalu. 


Classy jelas langsung dapat menyimpulkan 
bahwa ia mengalami keterlambatan. Tidak 


pernah terjadi sebelumnya, tentu saja. 


Classy segera pula menuntaskan rasa ingin 
tahunya soal kehamilan, dengan melakukan 


pengecekan menggunakan alat testpack. 
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Sudah disiapkan sebanyak empat buah dari 
merek yang berbeda. Bukan masalah sulit bagi 


Classy dalam memakainya. 


Hanya saja, menunggu hasil sampai sepuluh 
menit, tidaklah menjadi waktu yang singkat bagi 
Classy. Apalagi, rasa penasarannya kian besar 


dan harus segera dijawab. 


Classy pastinya mengharapkan ekspektasi 
akan sesuai kenyataan. la sangatlah ingin positif 
hamil. Mewujudkan mimpi yang beberapa hari 


belakangan, begitu didamba. 


Classy juga percaya dengan kuasa Tuhan. Ia 
berdoa segenap hati agar apa yang dirinya minta 


bisa diwujudkan secara cepat. 


240 


Classy sudah berjanji jika kesempatan untuk 
segera bayi diberikan padanya, maka akan 


diubah sikap menjadi sosok semakin baik. 


Rasanya memang harus begitu. Dibutuhkan 
pendewasaan semakin besar sebagai wanita. 


Apalagi, saat sudah mengandung anak. 


Classy juga telah memantapkan niatan dan 
hati, akan berusaha menjadi calon ibu yang baik 


serta bertanggung jawab. 
"Bagaimana, Sayang?" 


Classy ingin lebih lama lagi hanyut dalam 
pikiran dan lamunannya, tapi keberadaaan 
sosok sang suami serta pertanyaan yang pria itu 


lontarkan, seakan mengganggunya. 


Walau, merasa sedikit kesal. Namun, tetap 


Classy tunjukkan respons pada Alevanter. 
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Kepala digelengkan pelan, saat sudah bisa 
beradu pandang dengan pria itu. Jarak di antara 


mereka kian dipangkas sang suami. 


Tak lama, Alevanter sudah berdiri didekat 
dirinya. Kedua tangan pria itu pun beralih cepat 


ke masing-masing bahu Classy. 
"Belum hamil, ya?" 


Tak segera ditanggapi pertanyaan dari sang 
suami. Justru, tatapan pria itu yang secara jelas 
menampakkan kecemasan dan rasa kecewa, 


lebih menarik perhatian Classy. 


Gelengan kembali dilakukan. Sebanyak tiga 
kali. Lalu, berkata, "Aku belum tahu hasil tes 
bagaimana, Sayang," jawabnya juga dalam nada 
tunjukkan rasa semangat berkurang. 


"Masih harus menunggu," imbuh Classy. 
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"Diperlukan waktu sekitar sepuluh menit 
supaya tahu hasilnya yang jelas." Diberikan 


penjelasan lebih rinci agar bisa dipahami. 
"Hmm, baiklah." 


Classy spontan mendengus panjang. la tak 
cukup puas dengan tanggapan ditunjukkan oleh 


Alevanter. Baginya terlalu singkat. 


Classy ingin sang suami berkata yang manis. 
Atau meluncurkan kalimat dukungan untuk 
menyemangatinya. Hal tersebut dibutuhkan 


guna menenangkan diri dari rasa cemas. 


Tak ada sampai satu menit, Classy dapatkan 
pelukan hangat Alevanter. Dekapan erat dan 


protektif. Classy merasa senang, kali ini. 
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Dibalas dengan rengkuhan yang tidak kalah 
kuat. Sungguh keintiman seperti ini sedang 


dibutuhkan. Dan, Alevanter pun peka. 


"Sayang, aku takut." Classy mengungkapkan 


kekhawatiran dalam suara pelan. 
"Apa yang kau takutkan?" 


"Bagaimana kalau aku tidak hamil? Aku jadi 


takut kecewa dengan hasilnya." 


"Kita lihat dulu, oke? Baru kita bisa menarik 


kesimpulan dan mengantisipasinya." 


Classy hanya memberikan tanggapan hanya 
anggukan yang dilakukan beberapa kali. Ia tak 


mengeluarkan satu patah kata pun. 
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Kemudian, Classy memeriksa waktu lewat 
arloji di tangannya. Sudah sepuluh menit 


berlalu. Tidak terasa cukup cepat. 


Classy segera memusatkan perhatiannya ke 
alat-alat testpack guna melihat hasil. Detak 


jantung semakin mengencang saja. 


Mata Classy seketika menjadi membulat saat 
melihat tulisan positif pada masing-masing 


benda tersebut. Semua sama. 
"Lihat, Sayang! Lihat!" 


"Kau berhasil mengandung anakku! Selamat 


untukmu, Nyonya Alevanter. Aku senang." 


"Ah, aku sangat senang dengan kehamilan 


kau ini, Sayang. Terima kasih, Classy." 
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Pelukan dari Alevanter diterima. Membuat 


rasa bahagianya semakin membuncah. 
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PARI 34 


kkkkkkkkk 


"Hooeekk ... Hooeekk ... Hooekk." 


Peluh semakin banyak membanjiri wajah 
Alevanter. Menandakan rasa cemas dan juga 


kebingungannya tambah besar. 


Kepala berpikir keras untuk mencari cara 
segera meredakan tangisan bayi mungil 


perempuannya, Jennifer Styles. 


Bukannya Alevanter tak berusaha, ia sudah 
berupaya dengan menggendong dan berikan 


SUSU, tapi tangisan Jennifer tidak berkurang. 
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Alevanter mengakui bahwa kemampuannya 
dalam mengurus bayi berusia satu bulan, belum 


mahir. Walau, sudah berusaha. 


Classy sudah jelas lebih ahli. Namun, ia tak 
ingin mengganggu sang istri. Apalagi, wanita itu 


sedang tidak enak badan. 


Classy mengalami demam, sejak dua hari lalu. 
Diakibatkan oleh kelelahan dan waktu istirahat 
yang kurang, mengingat seharian mengurus 


buah hati kembar mereka. 


Alevanter mencoba membantu. Melakukan 
sebaik mungkin tugasnya agar tidak sampai 


membebani balik sang istri. 


Kondisi kurang baik Classy, sebenarnya juga 


memicu kecemasan Alevanter. Namun, hari ini 
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kondisi sang istri sudah membaik. Classy pun 


lebih banyak tidur di atas kasur. 
"Hooekk ... Hooeekk ... Hooeekk." 


Tangisan Jennifer yang kian kencang, tanda 
bahwa tidak bisa bekerja dengan baik cara yang 


digunakan Alevanter menenangkan. 


Kepalanya sudah semakin pening hadapi 
situasi seperti ini. Belum terbiasa. Tapi, telah 


dipegang keteguhan untuk bisa mengatasi. 


"Sayang ...," Alevanter berbisik dengan nada 


pelan di telinga kiri bayi cantiknya. 


Sementara, kedua tangan Alevanter tidak 
diam. Melakukan gerakan apa pun yang bisa 


segera meredamkan tangisan sang putri. 
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Misalkan mengusap-usap punggung ringkih 
bayi perempuannya dengan lembut. Tangan 
yang lain berada di pantat Jennifer dan 


dilakukan tepukan-tepukan halus. 


Butuh lima menit hingga usaha Alevanter 
membuahkan hasil. Tangisan sang buah hati 


mulai bisa berkurang, walau tidak hilang. 


Ditengah kebingungan yang melanda, tetap 
bisa Alevanter pamerkan senyuman paling 
hangat pada Jennifer. Sang putri menatap 


dirinya dengan sorot mata polos dan lugu. 


"Kau cantik sekali, Nak." Alevanter ucapkan 


pujiannya sepenuh hati. 


"Iya. Iya. Seperti Mommy, ya, Jenny? Kalian 


sangat mirip atau kau lebih cantik, Nak?" 
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Alevanter terkekeh sendiri melihat Jennifer 
mulai bisa lebih tenang. Tangisan juga sudah 
berhenti. Sang putri justru semakin lekat 


memandang dirinya dengan sorot polos. 
"Sayang?" 


Mendengar suara yang sangat familier bagi 
dirinya, maka segera ditolehkan kepalanya ke 


arah tempat tidur di seberang. 


Sosok sang istri pun langsung menjadi objek 
pandang pertamanya. la mengukir senyum 


lebar, bentuk rasa lega, tentu saja. 


Senang saja melihat wajah Classy sudah tak 


lagi pucat seperti kemarin atau tadi pagi. 


Dan, dari hasil pengecekan suhu tubuh sang 
istri dengan memakai termometer, sudah tak 


panas lagi. Telah kembali normal. 
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Alevanter jelas senang. la paling tidak tahan 


atau tega melihat Classy jatuh sakit. 


Alevanter pun merasa bersalah karena telah 
membebankan lebih banyak waktu dan juga 
tanggung jawab pada sang istri, mengurus bayi 


kecil mereka. 


Hal tersebut yang sudah memicu rasa lega 
dan senang pada diri Alevanter. Bagaimana pun 


juga, ia senang Classy sehat. 
"Kau mengajak bayi?" 
"Punya siapa bayi itu? Anak temanmu?" 


Alevanter langsung mengerutkan keningnya 
karena lontaran pertanyaan-pertanyaan dari 


sang istri yang terasa aneh saja. 
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Alevanter segera bangun dari kursi. la lalu 
berjalan cepat ke arah tempat tidur, dimana 


Classy sedang berada. Mereka bersitatap. 
"Bayi siapa? Kenapa bisa di sini?" 


"Pertanyaanmu ada-ada saja, Sayang. Sudah 


jelas ini bayi cantik kita. Milik siapa lagi?" 
"Bayi cantik kita? Kapan aku melahirkan?" 


Classy menggeleng-geleng kuat guna ingkari 


kenyataan. "Tidak mungkin rasanya ...." 
"Tidak mungkin, aku sudah melahirkan." 


"Baru kemarin, rasanya aku positif hamil. 


Tapi, sekarang aku sudah punya bayi?" 


Classy jelas kebingungan bukan main, sama 


sekali tidak bisa dipahami kondisi. Ia belum bisa 
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memercayai. Harus ada bukti kuat agar mampu 


diterima kenyataan. 
"Kapan aku melahirkan?" tanya Classy. 


"Sekitar satu bulan lalu, Sayang. Ada video 


saat kau menjalani operasi. Mau lihat?" 


Classy mengangguk pelan. Lantas, bayi kecil 
menggemaskan dalam gendongan Alevanter 


diserahkan padanya. Ia pun tak keberatan. 


Dipandangi dengan saksama sosok mungil 
tersebut yang juga tengah menatap polos 
dirinya. Seperti ada ikatan batin di antara 


mereka, sehingga Classy merasa terhubung. 


Beberapa detik kemudian, berputar momen 
saat dirinya bersalin lewat operasi sesar. la pun 


ditemani selalu oleh Alevanter. 
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Classy teringat pertama kali, ketika dirinya 
menggendong bayi perempuan mereka yang 


diberi nama Jennifer Harris. 


"Astaga, kenapa aku bisa lupa?" Classy pun 


bicara dalam nada yang lirih. 


"Maafkan, Mommy, Sayang," ujar Classy lagi 
dengan suara bersalah. Lalu, dikecup secara 


bergantian kedua pipi halus Jennifer. 


"Kemarin, saat kau pingsan karena demam, 


kepalamu sedikit terbentur lantai, Sayang." 


"Dokter mengatakan, kau mungkin akan lupa 


beberapa memori untuk sementara." 


“Tapi, syukur, kau bisa cepat mengingat." 
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PART ENDING 
(SCENE 21+) 


kkkkkkkkk 


Saat bangun, Alevanter sudah tidak dapati 
kedua bayi kembarnya yang berusia enam bulan 


dan sang istri, tidak ada di kamar. 


Alevanter ingin tahu keberadaan mereka, tapi 
ia lebih dulu pergi mandi. Walaupun, hari ini 


tidak pergi ke kantor. 


Singkat saja waktu yang dibutuhkan hingga 
berganti pakaian, dengan pilihan celana pendek 


dan juga kemeja tanpa kerah. 


256 


Ingin tampil santai karena memang tidak akan 
meninggalkan rumah. Alevanter ingin menikmati 
waktu libur bersama keluarga kecilnya secara 


penuh. 
"Selamat pagi, Daddy." 


Alevanter yang hendak berjalan ke arah 
tangga, langsung saja berhenti melangkah 


karena mendengar sapaan sang istri. 


Andai tawa tak dikeluarkan oleh Classy, maka 
Alevanter tidak akan memalingkan wajah segera 


ke sosok istrinya itu. 


Dan, saat mata mereka berdua sudah saling 
bersitatap, disuguhkan pada Classy seringai 


lebar yang menampakkan kenakalan. 
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Kontak mata dengan sang istri diputus, saat 
ingin menjelajahkan pandangan. Alevanter pun 


mulai meninggalkan wajah Classy. 


Lalu, tatapan terus ke bawah. Mengamati 
dengan detail apa yang istrinya tengah pakai 


saat ini. Jelas, sembari menilai. 


Jenis gaun tidur yang cukup ketat sehingga 
lekuk-lekuk tubuh indah Classy cukup jadi 
terekspos. Apalagi, kedua paha putih sang istri 


karena gaun tidur tak sampai selutut. 
"Aku kira kau akan bangun lebih lama." 


"Baru saja, aku mau kembali ke kamar untuk 


ikut tidur bersamamu, Sayang." 


Alevanter lebih tergoda merengkuh Classy ke 
pelukannya dulu, dibanding menanggapi ucapan 


sang istri. Tentu, dilakukannya. 
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Selalu nyaman mendekap Classy dengan dua 
tangan melingkari tubuh wanita itu secara 


posesif dan juga protektif. 


"Kalau sekarang aku sudah bangun, apa kau 
tidak akan jadi tidur, Sayang?" Digoda sang istri 


dengan pertanyaan memancing. 


"Aku rasa aku tidak akan tidur. Hmm, kita 


mungkin bisa bercinta saja. Kau setuju?" 


Alevanter segera memberi tanggapannya atas 
bisikan mesra Classy, dengan anggukan yang 


dilakukan dua kali secara mantap. 


Lalu, dibopong sang istri guna diajaknya ke 
ruangan tidur mereka. Cara berjalan cukup 


cepat karena ingin bisa segera sampai. 


Dan, berhasil dibaringkan Classy di ranjang 


sekitar satu menit kemudian. Posisi wanita itu 
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telentang serta kedua kaki dibuka, tentu 


merupakan pose seksi bagi Alevanter. 


Dilepas semua pakaian melekat pada tubuh 
indah sang istri. Gerakan tangan-tangannya 


cekatan menanggalkan satu per satu kain. 


Saat Classy sudah polos, giliran Alevanter 


membuat dirinya tanpa busana. 


Mereka berdua sudah sama-sama telanjang, 


sekitar dua puluh detik selanjutnya. 


Alevanter memanjakan payudara-payudara 
kencang sang istri pertama. Lalu, berlanjut ke 


organ intim wanita itu. 


Alevanter sudah sangat tahu cara memberi 
Classy kenikmatan dengan jari, mulut, dan 
lidahnya sehingga klimaks untuk sang istri pun 


datang cepat. Hitungan menit saja. 
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"Lagi tidak, Sayang?" 


"Tuntaskan semua! Tidak boleh kau lakukan 


yang setengah-setengah, Suamiku." 


Alevanter terkekeh senang seraya anggukan 
kepala. Sudah jelas akan dikabulkan apa yang 
diminta oleh Classy dengan senang hati. Atau 


bahkan lebih memuaskan. 


"Aku harus pakai pengaman, Sayang? Kau 


minum pil pencegah kehamilan hari ini?" 


"Tidak minum. Kau juga tidak apa-apa tidak 


kondom. Mungkin kita bisa membuat anak." 


"Hahaha. Membuat anak? Ide yang bagus, 


Sayang. Aku akan sangat setuju." 


Selepas ditanggapi jawaban sang istri. Baru 


kemudian, dilakukan penyatuan. Tak cukup sulit 
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memenuhi Classy dalam sentakan yang kuat. 
Mereka begitu terasa pas untuk satu sama lain. 


Permainan panas menanti. 
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